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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan YME, karena Buku Ragam 

Wadah Kubur di Indonesia dapat diselesaikan tepat waktu . Hal ini merupakan salah 

satu bentuk sumbangsih Balai Pelestarian Cagar Budaya Kalimantan Timur dalam 

mempublikasikan informasi mengenai wadah kubur di Indonesia. lnformasi 

mengenai wadah kubur belum banyak diketahui masyarakat meskipun menjadi 

bagian dalam rentang kebudayaan Indonesia yang panjang , dari masa prasejarah 

sampai saat ini . Buku ini sekaligus juga sebagai sarana memperkenalkan salah satu 

situs 1<ubur di Kalimantan yaitu Situs Gunung Selendang di Kecamatan 

Sangasanga , Kabupaten Kutai Kartanegara , Provinsi Kalimantan Timur yang mulai 

diteliti tahun 2010 dan sampai saat ini masih dalam proses pengembangan untuk 

menjadi Pusat lnformasi Situs Ku bur. 

lnformasi yang kami paparkan dalam buku ini merupakan kontribusi dari 

beberapa Bala i Pelestarian Cagar Budaya dan Balai Arkeologi yang telah 

menyumbangkan data terkait sistem penguburan yang ditemukan di wilayah 

kerjanya , sehingga buku ini dapat diterbitkan sesuai dengan hara pan. Atas apresiasi 

dan sumbangsihnya, kami menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih 

yang tak terhingga kepada: 

1. Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya Banten ; 

2. Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya Jawa Tengah; 

3. Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya Jawa Timur; 

4. Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya Bali ; 

· 5. Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya Sulawesi Selatan ; 

6. Kepala Balai Pelestarian Cagar Budaya Maluku Utara; 

7. Kepala Bala iArkeologi Sumatera Selatan ; 

8. Kepala BalaiArkeologi Jawa Barat; 
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9. Kepala BalaiArkeologi Bali ; 

10. Kepala BalaiArkeologi Kalimantan Selatan; 

11 . Kepala BalaiArkeologi Sulawesi Selatan ; 

12. Kepala BalaiArkeologi Sulawesi Utara; 

13. Berbagai pihak yang tidak dapat kami sebut satu-persatu yang telah 

memberikan bantuan tenaga dan informasi tentang objek yang kami paparkan 

dalam buku ini . 

Kami menyadari bahwa buku ini masih belum sempurna, oleh karenanya 

masukan dan saran dari berbagai pihak kami harapkan. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat agar mengenali sejarah prosesi penguburan 

di Indonesia dan menjadi salah satu momentum penting dalam keh idupan 

bermasyarakat atau berinteraksi dengan kebudayaan luar. 

Samarinda, Juli 2017 
Kepala BPCB Kalimantan Timur 

Ors. I Made Kusumajaya , M. Si . 
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BENTUK PENGUBURAN 
DI INDONESIA 

Prasejarah dalam bahasa Sanskerta sering disebut dengan istilah "nirleka" 
yang berasal dari dua kata , yaitu nir berarti "tidak ada" dan leka berarti "tulisan". Jadi 
pengertian prasejarah atau nirleka berarti zaman ketika tidak ada tulisan . 
Perkembangan prasejarah di Indonesia sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu lingkungan alam, pengaruh luar, dan pertumbuhan setempat (Tanudirjo,.et al, 
2012: 37) . Faktor kond isi alam menjadi faktor yang paling mempengaruhi 
perkembangan tersebut. Perkembangan prasejarah di Indonesia dibagi menjadi 4 
(empat) zaman berdasarkan perkembangan teknologinya , yaitu zaman batu tua 
(paleolitikum), zaman batu tengah (mesolitikum), zaman batu muda (neolitikum) , 
dan zaman batu besar (megalitikum). 

Pada zaman batu tua (paleolitikum), kehidupan manusia prasejarah saat itu 
masih berpindah-pindah (nomaden ) dan berkelompok. Manusia prasejarah 
berusaha mempertahankan hidupnya untuk menghadapi tantangan dari alam dan 
berusaha mencari makanan menggunakan alat-alat yang masih sangat sederhana. 
Mereka mencari makanan dengan cara berburu dan mengumpulkan makanan 
tingkat sederhana menggunakan alat batu , alat tulang , dan kayu . Cara pembuatan 
alat-alat tersebut masih kasar dan seadanya yaitu dengan membentur-benturkan 
batu yang satu dengan batu yang lain , seperti kapak perimbas, kapak genggam, alat 
tulang, dan tanduk (Poesponegoro, 2010:). 

Pada zaman batu tengah (mesol itikum) manusia prasejarah mula i 
mengalami perkembangan yang lebih maju daripada masa paleolitikum. Manusia 
prasejarah masih hidup secara nomaden, namun pada masa ini sudah mulai 
menetap sementara di gua-gua dan di tepi pantai . Mereka mengumpulkan makanan 
dengan cara berburu dan mulai mengenal bercocok tanam tingkat sederhana (ibid , 
2010: 142). Alat-alat yang digunakan sudah diasah dan diupam pada bagian tertentu 
agar lebih tajam. Beberapa contoh alat yang digunakan yaitu kapak batu sumatralith , 
alat kerang , a lat serpih , dan alat tulang . 

Pada zaman batu muda (neolitikum) , manusia prasejarah mulai hidup 
berkelompok dan menetap di suatu tempat. Mereka mengumpulkan makanan 
dengan cara bercocok tanam dan melakukan domestikasi hewan (Tanudirjo,.et al , 
2012 : 305) . Peralatan yang digunakan sudah lebih maju daripada masa 
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sebelumnya, karena cara pembuatan peralatan tersebut sudah sangat halus dan 
diupam beberapa kali. Beberapa contoh alat pada zaman ini yaitu kapak lonjong , 
kapak persegi , kapak bahu , dan mata panah . Selain itu , mereka sudah mengenal 
perhiasan yang terbuat dari manik-manik, kulit kerang , gerabah, dan batu . 

Seiring berjalannya waktu , muncul gagasan yang berkaitan dengan alam 
dan mengatur kehidupan manusia prasejarah berupa kepercayaan terhadap rah 
seseorang yang telah meninggal (animisme). Roh tersebut dipercaya mempunyai 
hubungan dengan orang-orang yang masih hidup dan memi liki pengaruh terhadap 
kesejahteraan mereka, sehingga munculah kebudayaan megalitik yang dikenal 
dengan budaya batu besar, seperti menhir, dolmen , punden berundak, peti batu , 
sarkofagus dan sebagainya. Kebudayaan megalitik mulai muncul pada zaman 
neolitikum dan berlanjut hingga zaman logam (Herimanto, 2012: 61 ). Pendirian 
bangunan megalitik dijadikan sebagai media penghormatan dan tempat singgah 
yang sekaligus menjadi lambang si mati . Namun pada kenyataannya , kebudayaan 
megalitik tidak selalu dikaitkan dengan budaya batu besar saja . Menurut Wagner 
(1959: 72), konsep "batu besar" di beberapa tempat tidak berlaku , karena objek­
objek batu yang lebih kecil masuk ke dalam klasifikasi megalitik bila benda tersebut 
digunakan untuk tujuan sakral seperti pemujaan rah nenek moyang. 

Selain dikaitkan dengan aktivitas pemujaan , pendirian megalitik juga 
dikaitkan dengan aktivitas penguburan seperti yang dikemukakan oleh R.von Heine 
Geldern (1945) yang menyimpulkan bahwa bangunan megalitik dapat dihubungkan 
dengan a lam kubur (Prasetyo, 2004: 93) . Perkembangan konsep megalitik tersebar 
di beberapa wilayah Indonesia dan ditandai dengan penggunaan wadah kubur yang 
berasosiasi dengan temuan megalitik lain seperti menhir, dolmen, area megalitik, 
dan sebagainya. Penguburan merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan 
dengan kematian. Konsep kematian pada masa prasejarah dianggap tidak 
mengubah kedudukan sosial seseorang meskipun mengalami proses peralihan dari 
dunia nyata ke dunia arwah . 

Aktivitas penguburan menjadi salah satu kegiatan sosial manusia dalam 
memindahkan mayat dari lingkungan orang yang masih hidup yang melibatkan 
masyarakat yang berhubungan dengan si mati (Binford , 1972: 400 dalam Ariadi , 
2012: 1 ). Kegiatan tersebut biasanya disertai dengan melakukan upacara kematian 
dengan tujuan memberikan pelayanan seba ik-baiknya kepada arwah orang yang 
meninggal (Soejono, 1977: 9-10 ). Penguburan pada masa prasejarah di Indonesia 
diduga mulai muncul pada masa mesolitik dengan pola penguburan sederhana . 
Penguburan pada masa prasejarah ditemukan di beberapa situs kubur di Indonesia , 
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seperti di Situs Gua Harimau (Sumatra Selatan), Situs Plawangan (Jawa Tengah) , 
Gua Braholo (Wonosari), Situs Gilimanuk (Bali) , Situs Liang Bua (Flores), Situs 
Warloka (Flores), dan sebagainya. 

Bukti tertua adanya aktivitas penguburan ditemukan berdasarkan data hasil 
ekskavasi terhadap fosil Homo Neandhertal yang tercatat kurang lebih 500.000 
tahun yang lalu . Data yang diperoleh meliputi gambaran mengenai cara 
penguburan beserta bekal kubur di dalamnya. Sistem penguburan tertua di 
Indonesia diperkirakan ditemukan di Gunung Sewu (Pegunungan Kapur) yang 
membujur di bagian selatan Daerah lstimewa Yogyakarta, Jawa Tengah , hingga 
Jawa Timur (Tim Zonasi , 2014: 14). Temuan tersebut terdapat di Gua Keplek (Song 
Keplek) yang memperlihatkan kubur terl ipat serta di Gua Braholo dan kemungkinan 
berasal dari masa mesolitik. Pertanggalan temuan di Song Keplek yaitu kurang lebih 
12.000 BP- 4.000 BP, sedangkan Gua Braholo sekitar 13.000 tahun yang lalu 
(Simanjuntak dan Asikin , 2004:16 dalam Ariadi, 2012: 2). 

Pada proses penguburan biasanya akan disertakan benda-benda atau 
barang-barang yang ditempatkan di dalam kubur sebagai bekal kubur. Bekal kubur 
adalah berbagai jenis benda yang disertakan bersama dengan mayat dalam 
penguburan seperti perhiasan berupa manik-manik dan benda-benda logam, 
gerabah, binatang peliharaan, bahkan juga manusia yang ikut dikuburkan bersama 
mayat. Penyertaan bekal kubur dilatarbelakangi konsep kepercayaan bahwa 
kehidupan di dunia arwah dipandang sama keadaannya dengan dunia orang hid up, 
seh ingga mereka dianggap masih membutuhkan perlengkapan-perlengkapan 
hidup seperti saat berada di dunia nyata (Soejono, 1977: 277; Prasetyo, 2004: 81-
82) . Selain itu , bekal kubur dapat menunjukkan status sosial si mati , karena orang 
yang memiliki status sosial tinggi akan disertai dengan bekal kubur yang lebih 
mewah dibanding dengan bekal kubur untuk orang kebanyakan . 

Munculnya sistem pengubu ran diawali dengan adanya penguburan 
sederhana yaitu menguburkan mayat dekat dengan tempat tinggal sehingga 
bercampur dengan peninggalan-pen inggalan lain seperti alat litik dan cangkang 
kerang . Cara peletakan mayat pun dilakukan dengan beberapa pola diantaranya 
pola membujur/telentang (stretched), terlipat (flexed), jongkok (crouched atau 
squatted), dan tertelungkup (prostate) (Prasetyo, 2004: 18). Pada posisi membujur 
timur-barat, biasanya kepala menghadap ke sebelah timur dan kedua tangan 
diletakkan di atas dada, sedangkan posisi terlipat adalah posisi yang paling umum 
ditemukan yaitu tungkai dan betis merapat ke paha dan dil ipat ke arah dada. 
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Penguburan pada masa prasejarah biasanya mempunyai arah hadap 
tertentu , yaitu menghadap ke arah gunung maupun lautan . Arah hadap beberapa 
kubur di Indonesia sebagian besar ditujukan ke gunung-gunung tinggi yang ada di 
daerah itu . Orientasi tersebut menunjukkan arah tujuan dari roh yang meninggalkan 
badannya yang merupakan tempat tinggal dari asal usul mereka (Tanudi rjo ,.et al , 
2012 : 309) . Masyarakat percaya bahwa arwah nenek moyang bersemayam di 
puncak-puncak gunung . Beberapa contoh kubur batu yang berorientasi ke arah 
puncak gunung yaitu sarkofagus-sarkofagus di Bali yang menempatkan kepala 
mayat di sisi gunung atau pegunungan yang dipandang sebagai tempat tinggal 
arwah, sarkofagus di Bondowoso yang keletakannya mengarah ke Gunung Raung, 
dan peti kubur batu di sekitar Cirebon yang mengarah ke Gunung Ciremai , dan 
sebagainya. 

Tipe situs penguburan di Indonesia ada tiga yaitu situs penguburan di 
dalam gua, situs penguburan di pantai , dan situs penguburan di dataran tinggi atau 
rendah. Sedangkan sistem penguburan pada masa prasejarah ada 3 (tiga ), yaitu 
sistem penguburan langsung (primer), penguburan tidak langsung (sekunder), dan 
penguburan campuran (Simanjuntak &Adhi , 2012: 366-367). 

A. Penguburan Langsung (Primer) 

Penguburan langsung (primer) merupakan penguburan yang dilakukan 
dengan cara menguburkan mayat secara langsung ke dalam tern pat tertentu yang 
telah disiapkan . Cara peletakan mayat dilakukan dengan posisi membujur dan 
terlipat. Penguburan primer dibagi menjad i 2 (dua) macam yaitu penguburan primer 
tanpa wadah dan penguburan primer dengan wadah . Penguburan primer tanpa 
wadah diduga mulai dilakukan pada masa mesolitik dan berlanjut sampai masa 
perundag ian dan umumnya merupakan kuburan tunggal. Contoh penguburan ini 
ditemukan di Situs Liang Bua (Flores) yang menemukan rangka dengan berbagai 
benda bekal kubur seperti beliung persegi , periuk, kapak perunggu , dan manik­
manik. Selain itu , temuan rangka dalam posisi membujur dengan bekal kubur 
berupa benda-benda gerabah ditemukan di Situs Gua Selabe (Sumatra Selatan) . 

Penguburan primer dengan wadah dilakukan dengan menggunakan 
wadah yang terbuat dari batu atau tanah liat. Dalam satu wadah kubur biasanya 
ditemukan lebih dari satu rangka . Beberapa contoh kubur langsung dengan 
menggunakan wadah dapat ditemukan di Bali (sarkofagus) , Bondowoso, Jawa 
Timur (pandhusa) , Sulawesi Tengah (Kalamba) , Minahasa , Su lawesi Utara 
(Waruga), Wonosari , Yogyakarta (peti kubur batu), dan sebagainya . 
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B. Penguburan Tidak Langsung (Sekunder) 

Penguburan sekunder dilakukan dengan menguburkan mayat terlebih 
dahulu ke dalam tanah atau di dalam peti kayu secara sementara sampai 
dilaksanakannya upacara kematian (Prasetyo, 2004: 91 ). Setelah upacara kematian 
dilaksanakan, rangka diambil dan dibersihkan , kemudian dibungkus dan dikuburkan 
lagi di tempat yang telah disediakan. Penguburan kedua biasanya diletakkan di 
dalam tempayan (gerabah yang berukuran paling besar dibandingkan dengan jenis 
gerabah lainnya) atau kubur batu , tetapi bisa juga dilakukan di dalam tanah langsung 
(tanpa wadah) . Beberapa contoh sistem penguburan dalam tempayan dapat 
ditemukan di Anyer (Jawa Barat), Plawangan (Jawa Tengah), Gilimanuk (Bali) , 
Sa'bang (Sulawesi Selatan) , sangasanga (Kalimantan Timur) , Lembah Napu , Besoa, 
dan Bada (Sulawesi Tengah) , Melolo (Sumba), dan sebagainya. 

C. Penguburan Campuran 

Penguburan campuran merupakan gabungan antara penguburan primer 
dan penguburan sekunder. Salah satu contoh penguburan campuran yaitu Situs Gua 
Harimau di Sumatra Selatan . Pada situs ini terdapat temuan rangka manusia yang 
dikuburkan baik secara primer maupun sekunder. 

Beberapa wadah kubur pada situs-situs di Indonesia terbuat dari bahan 
tembikar/stoneware , kayu , dan batu . Biasanya disertai dengan motif hias di bagian 
badan maupun bagian tutupnya. Motif hias yang terdapat pada wadah kubur 
diantaranya, motif hias geometris berupa garis vertikal , horizontal, sejajar, dan 
lingkaran , motif hias manusia (muka manusia , manusia kangkang), motif hias 
binatang , motif hias tumbuh-tumbuhan (stilirisasi) . Motif-motif tersebut memiliki arti 
masing-masi g. Motif hias geometris mempunyai makna sosial dan religius . Motif 
hias manusia memiliki fungsi menolak marabahaya agar roh orang yang mati dapat 
ke nirwana dengan selamat, serta dapat melambangkan orang yang sedang 
melahirkan karena orang yang sudah mati seperti dilahirkan kembali ke dunia arwah. 
Motif hias binatang merupakan lambang nenek moyang yang melindungi dan 
mengusir roh jahat serta kendaraan bag i orang yang telah mati. Motif hias tumbuh­
tumbuhan melambangkan kesuburan dan kemakmuran bagi orang yang mati agar 
mendapat penghidupan yang layak di a lam baka (Marbun, 2005). 

Kubur langsung tanpa wadah (primer) di Situs Gua Harimau (Sumatra Selatan); 
Kubur tidak langsung (sekunder) di Lalo Gedang (Jambi} 



l. Pulau Samos ir 

Foto 1 Peti batu dan peti kayu di Situs Bawomataluo 
(Sum ber: https: //bi I isitu nq ki r. files. word press. com/2008/09/sa rkofaq-situnq ki r2. j pg) 

Lokasi :Kabupaten Tapanuli Utara, Provi ns i Sumatera Utara 

Titik Koor·dinat 

Jen is Wadah Ku bur : Sarkofagus, ternpayan batu , dan peti kubur batu 
Bahan : Batuan tufa 
Sistem Penguburan : Primcrdan sckunder 
Beka l Ku bur 
Raga m Hias : Paha tan muka rnanusia / h ewan, tokoh manusia, 

Orientasi 

Pertangga lan 

dan sulur-suluran 

Bebcrapa tingga lan wadah kubur di pulau ini berasos ias i dengan tambak (kuburan 

ke luarga Batak Toba) (Su1jana, 20 I 0: 65-66). Bentuk sa rkofagus di Pu lau Samosir 

berbentuk persegi panjang dengan wadah yang melebar ke atas seperti bentuk perahu 

denga n ujung meru ncing dan bagian tengah rnelengkung. Bentuk sarkofagus yang mirip 

perahu ini rnenj adi lambang pe1jalanan ke tempat yang ba ru . Ukuran arkofagus 

dibedakan menjadi dua yaitu ukuran besar (panjang > 150 cm) dan ukuran kecil (panjang 

< 150 cm). Sa rkofagus dengan bentuk pcrsegi panjang dan penutup berbentuk bubungan 

atap ditemukan juga di pulau ini. Masyarakat setempat rnenyebutnya dengan sebutan 

sada a tau parholian. Se lain itu tempayan batu berbentuk persegi dan bu lat. Saat ini tradisi 

yang be rkaitan dengan penguburan seku nde r hanya upaca ra pembersihan dan 

pengga ntian wadah tttlang be lulang yang diternpatkan di dalarn tambak. 



J. Situs Bawomataluo 

8. W..Mbh t ubur beebaholn b;atu di tlilit . ...., 

C.Tandil tubu1bcr-~boll.udi~ 

Foto 2 Peti batu dan peti kayu di Situs Bawomataluo 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jen is Wadah Ku bur 
Bah an 
Sistem Penguburan 
Bekal Ku bur 
RagamHias 
Orientasi 

Pertangga lan 

:D esa Bawomata luo, Kabu paten ias Se la tan, Sumatera 

Utara 

: Peti batu dan peti kayu 
: Batu dan kayu 
: Sekunder 

: Paha tan kepala lasara (naga) pada peti batu 

Peti batu merupakan wadah kubur yang banyak ditemukan di depan rumah adat besar 

yaitu rumah adat bag i para pemimpin masyarakat. Peti tersebut dapat mencapa i panj ang 2 

meter. Peti kayu bentuknya sama dengan pcti batu ya itu berbentuk perahu naga, hanya saj a 

peti tersebut di sangga tiang kayu di seluru h sudut-sudutnya. Da lam perkembangannya, di 

depan peti kayu ditancapkan sebuah batu (behu) yang berfungs i sebaga i ta nda kubur 

(ni san). Wadah kubur hanya ditemukan di beberapa desa di N ias bcrbentuk perahu naga 

dal am kondi si rusak teru tama di bagian depann ya . Penguburan di lakukan denga n 

meletakkan mayat di depan rumah hingga hanya membusuk dan hanya tersisa tul ang 

be lulang, kemudian tul ang-tu lang tersebut ditempatkan ke da lam wadah kubur. 



1. Situs Lolo Gedang 
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~ 

Foto 3 Tempayan di Situs Lalo Gedang (Dok. o leh : Balai Arkeolog i Palembang) 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 
Bah an 
Sistem Penguburan 
Bekal Ku bur 
Raga m Hias 
Orientasi 

Pei-tanggalan 

:De a Lolo Gedang, Kecamatan G unung Raya , Kabupaten 

Kerinci , Jambi 

: 02° I 2 '06,5 LS dan l 0 I 0 32'3 7" BT 

: Tempayan 
: Tanah liat 
: Sekunder 
: Wadah logam dan a lat ba tu 

: l 060 ± 120 8 P 

Pada saa t di lakukan ekskava i, ditemukan beberapa bagian tu lang d i dalam tempayan , 

seperti tulang bagian paha dan tul ang panj ang. 

2. Situs Siulak Tenang 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 
Bah an 
Sistem Penguburan 
Beka l Kubur 
RagamHias 
Orientasi 

Pertangga lan 

:Desa Siulak Tenang, 

Keca matan Gun un g Raya, 
Kab upaten Kerinci, Jambi 

: 1°54'34,l" LS - 10 1° 17' 

44,8" BT 

: Tempayan 
: Tanah liat 

Foto 4 Temuan tempayan saat 
ekskavasi (Dok. oleh: Balai 

Arkeologi Palembang) 

: Wad ah gerabah dan pecahan benda-benda perunggu 
: M otifbergeri gi pada bagian bibi r tempayan 
:Sebagian besa r mulut tempayan menghadap a rah timur 

: 486 ± 186 SM atau 40 ± 11 6 SM 

Saat dil akukan ekskavas i, tidak ditemukan rangka manusia di dalam tempayan, hanya 

ditemukan beka l kubur saja. 



1. Situs Sentang 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 
Bah an 
Sistem Penguburan 
BekalKubur 

Ragam Hias 
Orientasi 

Pertanggalan 

: Kabupaten Musi Banyuasin , Jam bi 

: Tempayan ganda (doub le jar burial) dan tcmpayan tungga l 
: Tanah li at 
: Sekunder 
: Manik-manik kaca, mata tombak, perhiasan, dan periuk 

gerabah 
: Motifbergerigi pada bagian bibirtempayan 

: 1700 ± 11 0 BP ( 1950) atau 334 ± 134 AD (awal masehi 

sampai abad ke-9 M) 

Dari hasi l ekskavasi di Situs Sentang, ditemukan sisa-s isa tulang manusia beserta 

beka l kubur di dalam tempayan (Rangkuti, 2014 : 90-91 ). Tcmpayan ganda ada lah 

tempayan yang mulutnya ditutup oleh tempayan di atasnya. Ciri-c iri tempayan di situs ini 

memiliki bentuk tanpa leher, badan bulat Ion jong, dan tepian yang d iki kis sehingga tidak 

memiliki bagian I eh er, serta permukaan bagian luar diupam halus 

Foto 5 Tem uan tempayan di Situs Sentang (Dok. oleh: Balai Arkeologi Palembang) 



I. Situs Air Merah 

Lokasi 
Titik Koordinat 
Jenis Wadah Ku bur 
Bah an 

Sistem Penguburan 
Bekal Ku bur 
RagamHias 
Orientasi 
Pertangga lan 

: Kabupaten Muaro Jambi, Jambi 

: Tempayanganda (double.Jar burial) 
: Tanah liat 

: Sek:under 

: Wadah gerabah, artefak besi , dan manik-manik kaca 

: 1070 ± 140 BP (1950) atau 950 ± 155 AD(awal Masehi 

sampai abad ke-9 Masehi) 

Dari basi l ekskavasi di Situs Air Merah, ditemukan enam tempayan k:ubur dengan po la 

sepa ang serta beka l kubur di dalamnya. Ciri-c iri tempayan di situs in i sama dengan 

tempayan di Situ Sentang yaitu dengan bentuk tanpa leher, badan bulat lonjong, dan 

tepian yang dikiki s sehingga tidak mcmiliki bagian leher, serta permukaan bagian luar 

diupam ha I us. 

Foto 6 Tempayan ganda di Situs Air Merah(Dok. oleh: Balai Arkeologi Palembang) 



1. Situs Padang Sepan 

Foto 7 Tempayan Situs Padang Sepan (Dok. oleh: Balai Arkeologi Palembang) 

Lokasi 

Titik Koordinat 
Jen is Wadah Kubur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Ku bur 

Ragam Hias 
Orientasi 
Pertanggalan 

:Dcsa Padang Sepan, Kecarnatan Air Besi , Kabupaten 

Bengkulu Utara, Bengkulu 

:03°32'52,9" LS- 102° l 2'36,2" 
:Tempayan 

: Tanah liat 

: Primer 

:Alat serpih , be! iung, belincung, kapak batu, rijang 

: Motifgaris 

Berdasarkan hasil ekskavasi yang dilakukan oleh Balai Arkeologi Palembang, 

ditemukan bckal kubur dan bcberapa rangka manusia. Posisi rangka ketika ditemukan 

adalah membujur utara-selatan dan pada bagian kaki ditindih dengan tempayan dari 

gerabah. Selain itu ditemukan rangka wanita yang disertakan tempayan di bagian atas 

kepala dan di bawah kaki dalam kondisi tidak utuh. Kubur tempayan ini ditandai dengan 

adanya menhir berbentuk phalus dan hulu pedang di atas permukaan tanah (Indriastuti , 

2009: 18). 



I. Situs Muara Betung 

Foto 8 Penguburan dengan wadah tempayan dan tanpa 
wadah (Dok. oleh: Balai Arkeologi Palembang) 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

BekalKubur 

RagamHias 

Orientasi 
Pertanggalan 

:Desa Muara Betung, Kecamatan Ulu Musi, Kabupaten 

Labat, Sumatera Se latan 

: Tempayan 

: Tanah liat 

: Sekundcr 

: Mata pisau dan manik-manik 

Kubur tempayan yang ditemukan , mcngelilingi dolmen yang juga ditemukan di 

sekitar situs. Selain itu ditemukan juga penguburan tanpa wadah di situs ini . Penguburan 

tanpa wadah dilakukan secara primer dengan arah hadap tenggara-barat laut yaitu posisi 

kepala di tenggara, dan disertai bekal kubur. Perbedaan pola penguburan kemungkinan 

didasari pada adanya stratifikasi sosial (Purwanti , 1997). 
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Foto 9 Peng uburan dengan wadah tempayan (Dok. oleh: Balai Arkeologi Palemba ng) 

Lokasi : Kecamatan Jarai , Kabupaten Lahat, Sumatera Se latan 

Titik Koordinat 

Jen is Wadah Ku bur : Tempayan ganda (double jar burial) 

Bahan : Tanah liat 

Sistem Penguburan : Sekunder 

Bekal Ku bur : Beliung dan tembikar 

RagamHias 

Orientasi 

Pertanggalan 

Saat d ilakukan ekskavasi d i Situs Muara Payang, ditemukan adanya fitur yang 

menunju kka n ada nya banguna n megalitik di permukaannya. Wadah kubur yang 

d itemuka n dalam ekskavas i tersebut adalah tempayan-sepasang yaitu tempayan yang 

bagian mulutnya ditutup tempayan di bagian atasnya. 



Lokasi 

Titik Koordinat 
Jen is Wadah Ku bur 
Bahan 
Sistem Penguburan 
Beka l kubur 

RagamHias 
Orientasi 
Pertangga lan 

:Desa Cipari, Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan , 

Jawa Barat 

: 06°57' 723" LS- 108° 28' 156" BT 

: Peti kubur batu 
: Batu andesit 

:Pera latan dari batu , gerabah, ge lang batu , manik-manik , 
beliung persegi, dan kapak perunggu 

: Timur laut-barat daya 
: Masa perundagian (paleometal ik) 

Di s itus ini pernah dilakukan ekskavas i, namun tidak d item u.kan rangka manusia di 

da lamnya kecuali benda-benda yang diperkirakan sebaga i bekal kubur. 



Foto 9 Kubur batu beserta temuan permukaan di Situs Selodiri (Dok.oleh: BPCB Jawa Tengah) 

I. Situs Selodiri 

Lokasi 

Titik Koordinat 
Jenis Wadah Ku bur 
Bah an 

: Desa Terjan, Keeamatan Kragan, Ka bu paten Rem bang, 

JawaTengah 

: 06° 39' 5" LS - 111 ° 28' 2" BT 
: Kuburbatu 
: Batu 

Sistem Penguburan : Primer 
Bekal Kubur 
Ragam Hias 

Orientasi : Tenggara-barat taut 

Pertanggalan 

Penelitian yang dilakukan dengan ekskavasi di Situs Selodiri, berhasil menemukan 

kerangka manusia dan sejumlah temuan permukaan seperti tatanan kursi batu, area-area 

kepala binatang, serta temu gelang yang mcmpcrlihatkan bahwa situs ini mcrupakan situs 

megalitikum. 
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Foto 12 Temuan rangka manusia (Dok.o leh: BPCB Jawa Tengah) 

2. Si tus Plawa nga n 

Lo kasi 

Titik Koo rdin at 

:De a Plawangan, Kecamatan K raga n, Kabupaten Rembang, 

JawaTengah 

Jenis Wadah Ku bur : Tempayan dan nekara perunggu 
Bahan : Tempayan dari tanah li a t ; nekara perunggu d a ri 

Sistem Penguburan 
Bekal Kubur 

Ragam Hias 

Orientas i 

Perta ngga lan 

perunggu 
: Primer 
: Manik-manik, gera ba h , benda yang terbuat d a ri 

logam, dan keramik 

: Tenggara-barat laut 

: Masa perundagian (pa leometalik) 

Ekskava i di si tus ini berhasil menemukan rangka manusia yang terkubur di dalam 

tempayan dengan posisi duduk disertai dengan beka l kubur, Sela in ih1 , terdapat temuan 2 

(dua) rangka manusia ya ng terkubur di dalam nekara perunggu . Rangka tersebut 

diperkirakan merupakan rangka anak-anak bcrumur 8-10 tahun dan berumur 4-6 tahun. 

Temuan nekara perunggu sebaga i wadah kubur merupakan suah1 keunikan yang j arang 

ditemui di Indones ia. 
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1. Situs Sokoliman 

Lokasi 

Titik Koordinat 
Jenis Wadah Ku bur 
Bah an 
Sistem Penguburan 
Bekal Ku bur 
Raga m hias 

Orientasi 

Pertanggalan 

:Desa Bejiharjo , Kecamatan Karangmojo , Kabupaten 

Gun ung Kidul , D.I. Yogyakarta 
: UTM 49 X : 0461967 dan Y: 9 124758 
: Peti kubur 
: Batu andesit 
: Primer 
: Fragmen gerabah, manik-manik kaca, dan fragmen logam 

Ekskavas i d i s itus ini berhas il menemukan fragmen rangka manusia beserta bekal 

kuburn ya. Penguburan ini me nggun akan peti kubur batu mcnggu nakan sistem sponingcn 

ya itu mas ing-mas ing lempengan di nding peti kubur batu ditakik sudutnya dengan bentuk 

tertentu,untuk mernperkuat posisi ta u tan antara satu di ndi ng peti dengan dinding lainnya. 

Foto 13 Peli ku bur di situs sokoliman (Dok. Oleh BPCB D. I Yogya) 

2. Situs Bleberan 

Lokasi 

Titik Koordinat 
Jenis Wadah Ku bur 
Bah an 
Sistem Penguburan 
Bekal Ku bur 
RagamHias 

Orientasi 

Pertanggalan 

:Dcsa Bleberan , Kecamatan Playen, Kabupaten Gunung 

Kidul , D. I. Yogyakarta 

: UTM 49 X: 0447847 dan Y: 9119253 
: Peti kubur ..._........,,."'"",_. 

: Batu andes it 

Foto 14 Fragmen peti kubur batu dan menhir 
(Dok .oleh: BPCB D.I. Yogyakarta) 

Di situs ini di temu kan beberapa menhir dan fragmen pcti kubur batu dari bahan 

and es it. 



I. Situs Sarkofagus Daringan 

Foto 1 5 Sarkofag us di dalam salah sa t u bangunan pabrik (Dok .oleh : BPCB Jawa Timu r) 

Lokasi 

Titik Koordinat 
Jen is Wadah Ku bur 
Bah an 
Sistem Penguburan 
Beka l Ku bur 
Ragam Hias 

Orientas i 

Pertanggalan 

:Du un Daringan, Desa Pekauman, Kecamatan Grujugan , 

Kabupatcn Bondowoso, Jawa Timur 
: 07° 59' 38,3" LS - 11 3° 47' 26,2" BT 
: Sarkofagus 
: Batu breksi vu lkanik 
: Primer 
:Fragmen gerabah, manik-manik kaca, dan frag men logam 

: Timur-barat 

Sarkofagus ini berada d i da lam salah satu bangunan pabrik Mebel PT. Karya Selasihan 

Indah denga n po isi tertelungkup di atas tanah dan hanya terlihat bag ian penutupnya 

denga n bentuk iri san ova l. Sa rkofagus in i mem iliki ukuran panj ang 270 cm, lebar 120 cm, 

dan tebal 69 cm. Sela in sarkofagus, ditemukanjuga batu kenong di dckat lokasi penemuan 
sa rko fagus tersebut. 
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JAWA TIMUR 

2. Situs Pekauman 

Foto 16 Beberapa pandhusa yang tersebar di Situs Pekauman 
(Dok.oleh: BPCB Jawa Timur) 

Lokasi 

Titik Koordinat 
Jenis Wadah Ku bur 
Bah an 
Sistem Penguburan 
BekalKubur 
Ragam Hias 

Orientasi 

Pertanggalan 

: Desa Pekauman, Kecamatan Grujugan, Kabupaten 

Bondowoso, Jawa Timur 

: 07° 59' 46,6" LS- 113° 47' 36,5" BT 
: Pandhusa 
: Batu breksi vulkanik 
: Primer 
: Pecahan keramik dan batu andesit berbagai ukuran 

: Timur-barat (ke a rah GunungArgopuro) 

Bcntuk pandhusa menycrupai dolmen (meja batu), yaitu tcdiri dari scbuah alas batu 

dengan beberapa batu tegak scbagai dinding dan ditutup dengan sebuah batu besar. Salah 

satu dinding dimanfaatkan sebagai pintu untuk memasukkan mayat. Wadah kubur ini 

digunakan untuk mengubur lebih dari satu individu, yaitu kubur yang sudah berisi rangka 

akan dibuka kembali untuk mcngisi rangka yang baru. Mayat yang dikuburkan berasal 

dari orang yang berstatus sosial tinggi yang terlihat dari banyaknya bekal kubur yang 

dise11akan di dalamnya (Sukcndar dalam Prasetyo, 2004: 90) . 



Foto 17 Temuan ra ngka m anusia (Dok.o leh : BPCB Jawa Timur) 

l . Situs Kawengan (Ku bu r Kalang) 

Lokasi :Desa K awengan, Keca m a ta n K e dewa n , K a bup ate n 

Bojonegoro, Jawa Tim ur 

Titik Koordinat 
Jenis Wadah Ku bur : Ku bur batu 
Bahan : Batu andesit 
Sistem Penguburan : Primer 
Bekal Kubu r 
Raga m Hias 

Orientasi : Timu r-barat 

Perta ngga lan 

Kubur ka lang te rletak di da lam hutan jati da lam areal pengeboran m inyak. Ku bur ini 

memiliki ukuran panj ang 323 cm, lebar 120 cm, tcba l batu l 7 cm, dan tinggi da ri tanah 66 

cm. Kubur ka lang berbentuk empat persegi panjang yang di susu n o leh lernpengan batu 

yang terdiri ata lempengan dasar, lempengan penyusun empat dind ing samping (kanan, 

ki ri, atas, bawa h), dan lempengan penutup. Susunan lempenga n tersebut mernbentuk 

ruangan tempat mayat. Di sebe lah timur kubur batu tergc letak lempeng batu yang cukup 

lebar yang diperkirakan sebagai tu tup peti kubur terse but. 



1. Situs Gilimanu k 
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Foto 18 Sarkofagus beserta Foto 19 kubur tempayan (Balar Bali) 
bekal kubur di Situs Gilimanuk 

(Dok.oleh: Balai Arkeologi Bali) 

Lokasi : Desa Gilimanuk, Kecamatan Melaya, 

Kabupatcn Jembrana, Bali 

Titik Koordinat : UTM 50 X : 0217957 dan Y: 9096316 

Jenis Wadah Ku bu r : Sarkofagus dan tempayan 
Bahan :Sarkofagus dari batu padas; tempayan dari tanah 

liat 
SistemPenguburan :Sarkofagu s dengan sistcm penguburan primer; 

tempayan dengan sistem penguburan sekunder 
Bekal Kub ur :Peralatan dari gerabah, peralatan dari pcrunggu, manik­

manik, kulit-kulit kerang, dan peralatan dari besi 
Ragam Hias :Sarkofagus memiliki omamen menyerupai seekor singa dan 

pahatan-pahatan berupa garis 
Orientasi : Sarkofagus menghadap ke arah barat-timur 

Pertanggalan : l 95 tahun SM - 425 tahun M 

Sarkofagus merupakan wadah kubur yang khusus digunakan oleh orang-orang 

tcrtentu dalam masyarakat, seperti orang yang disegani dalam masyarakat. Penguburan 

dengan arkofagus di lakukan dengan meletakkan mayat dalam posisi sepe11i bayi di 

dalam kandungan, disertai dengan bekal kubumya. Selain sarkofagus dan tempayan , 

ditcmukan juga penguburan tan pa wadah yangjuga dilakukan dengan sistem penguburan 

primer bcserta beka l kubur. Dari hasil penelitian, rangka manusia yang ditemukan 

merupakan manusia Homo sapiens dari ras Mongolo id. Temuan peralatan dari perunggu 

menunjukkan bahwa manus ia purba Gilimanuk mu lai me ngena l si tcm penguburan pada 

masa perundagian . 
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2. Situs Sarkofagus Pangkung Liplip 

Foto 20 Sarkofagus tampak sam ping (Dok.oleh : BPCB Bali) 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jen is Wadah Ku bur 
Bahan 
Sistem Penguburan 
Bekal Kubur 

Ragam Hias 
Orientasi 
Pertanggalan 

:Dusun Pangkung Liplip , Desa Kali Akah ,K eca mata n 

egara, Kabupaten Jembrana, Bali 

: UTM 50 X: 0235542 dan Y: 90785 12 

: Sarkofagus 
: Batu padas merah dan a bu-a bu 
: Primer 
:Keris dan sebuah mahkota , piring dan guci dalam kondi si 

pecah 

Di situs ini ditcmukan sarkofagus yang saat ini diletakkan di bagian jaba Pu ra Giri 

Kencana. Saat ditemukan , di dalam sarkofagus terdapat rangka manusia beserta bekal 

kubur. Saa t ditemukan , sarkofagus ini terdiri dari fragmen-tragmen ya ng kemudian 

digabungkan kembali oleh masyarakat menggunakan semen dan pasir. Terdapat tonjo lan 

di s isi utara sarkofagus, edangkan di sis i se latan tidak terdapat tonjolan karena sudah 

pecah dan hilang. 
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3. Situs Sarkofagus Munduk Tumpeng 

Foto 21 Sarkofagus yang masihutuh dan in situ (Dok .oleh: BPCB Bali) 

Lokas i 

Tit ik Koordinat 

J enis Wadah Ku bur 
Bah an 
Sistem Penguburan 
BekalKubur 
Ragam Hias 
Orientasi 
Pertanggalan 

:Dusun Munduk Tumpeng, Desa Brangbang, Kecarnatan 
Negara, Kabupaten Jernbrana, Ba li 

: UTM 50 X: 0236703 dan Y: 9083 129 

: Sarkofagus 
: Batupadas 
: Primer 

: Pahatan-pahatan rnelingkardan garis 

Sarkofagus ya ng diternu kan di situs ini berj umlah 19 buah, ba ik utuh rnaupun fragrnen. 

Sarkofagus yang diternukan ada yang in situ , sedangkan beberapa yang Jain sudah 

dipindahkan. Beberapa sarkofagus ya ng ditemuka n rnerni li ki tonjolan seperti pada 

sarkofagus ya ng d itemu kan di Situs Pangkung L iplip. 



1. Situ s Ma nikliyu 

Foto 22 Sa lah satu sarkofagus yang 
ditemukan 

Foto 23 Salah satu sarkofagus yang 
ditemukan 

(Dok .o leh : Ba lai Arkeologi Bali) (Dok.o leh : Balai Arkeo logi Bali) 

Lo kasi 

Titik Koordin at 

Jen is Wadah Ku bu r 
Bah an 

Sistem Penguburan 
Bekal Ku bur 
Raga m Hias 
Orientasi 
Pertangga lan 

:Desa Pakraman, Kecamatan Kintamani , Kabupaten Bangli , 

Bali 

: Sarkofagus dan nekara perunggu 
:S arkofagus dari batu padas; n eka r a perungg u 

dari perunggu 
: Primer 
: Wadah gerabah dan manik-manik 

: Timur laut-barat daya 
: Masa perundagian 

Ada 2 (dua) buah sarkofagus yang ditemukan di s itus ini yang memiliki bentuk ya ng 

m irip denga n sarkofagus di Situs Gilimanuk. Masing-masing sarkofagus memiliki 

tonjolan berbentuk persegi di kedua sisinya. Temuan nekara perunggu sejajar dengan 

temuan sa rkofagus. Nekara ditemukan dalam kondisi sudah pecah dan pada bagian 

bawahnya terdapat tutup berbentuk silinder yang terbuat dari batu padas. Penguburan 

dilakukan dengan meletakkan mayat dalam posisi terlipat. 



1. Situs Solanggodu 

Foto 25 Kubur batu berbentuk bulat dan temuan rangka manusia di bawahnya 
(Dok.oleh: Balai Arkeologi Bali) 

Lokasi :Desa Solanggodu, Kecamatan Hu'U, Kabupaten Dompu, 

NTB 
Titik Koordinat : UTM 50 X: 0654315 dan Y: 9029673 

Jen is Wadah Ku bur : Kubur batu 
Bahan : Batu 
Sistem Penguburan : Primer 
Bekal Ku bur : Manik-manik dan cincin logam 
RagamHias 
Orientasi 
Pertanggalan 

Ku bur batu di situs ini berbentuk bu lat datar, dan ada juga yang berisi tonjolan seperti 

batu gong. Saat dilakukan ekskavasi , ditemukan rangka manusia di bawah kubur batu 

berbentuk bulat ini. Penguburan dilakukan dengan meletakkan mayat dalam posisi duduk 

dan dibekali dengan bekal kubur. 



1. SitusKam'pung\! eiGalli 

Lokasi :Desa Taramano, Kecamatan Wanokaka, Kabupaten Sumba 

Barat,NTf 

Titik Koordinat M 50 X: 0769193 dan Y: 8925927 

Jenis adah Kubur· 
Bah an 
Sistem Penguburao 
BekalKubur 
RagamHias 
Orientasi 

Pertanggalan 

: Kuburbatu 
: Batu gamping 

:Pahatan 

: 1500-500S (masamegalitikmuda) 

da 3 (tiga) kubur batu yang ditemukan di kampung ini. Kubur batu ini berbentuk 
sepert1 mcja, dengan lempengan batu besar di bagian atasnya ang ditopang dengan batu­
batu besar di masing-masing sudutn a. Di salah satu sisi lrubur batu, terdapat t1ang batu 
dengan bagian atasnya berbentuk kepala manusia lengkap dengan al is mata, hidung, dan 
mulut Pada bagian badan tiang terdapat pahatan kaki dan tangan serta hiasan berbentuk 
dedaunan tanaman rambat, sedangkan di bagian kaki berbentuk persegi. Pada lrubur batu 
kedua, ditemukan pahatan di bagian atas meja batu panjang ang sangat rapi. Kubur batu 
ketiga bemama watu ' eurang dengan bagian badan terpecah belah, dan terdapat tugu di 
bagian depan berbentuk pipih persegi panjang dengan pahatan khas Sumba. 

Foto 24 Kubur batu 1 dan Kubur batu 3 (Dok.oleh: BPCB Bali) 
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2. Kampung Gela Koko 

Lokasi 

Titik Koordinat 

: Desa Tanarara , Kecamatan Loli , Kabupaten Sumba Barat, 

NTT 

Jenis Wadah Kubur : Kubur batu 
Bahan : Batu gamping 
Sistcm Penguburan 
Bekal Ku bur 
Ragam Bias 
Orientasi 
Pertanggalan : 1500-500 SM (masa megali tik muda) 

Kubur batu ini seperti meja berbentuk persegi panjang dengan tonjolan di bagian 

depan dan belakang . Pennukaan bagian atasnya datar dan terdapat sedikit bongkahan di 

bagian ujungnya, serta terdapat batu penyangga di bagian bawalmya. 

Foto 26 Kuburbatudengantonjolan di depandanbelakang(Dok.oleh: BPCB Bali) 



1. Situs Kampung Malisu 
Lokasi 

Titik Koordinat 

:Desa Haruna 

K a ll a, K eca m a t a n 

L a bo y, B a ra t , K o ta 
Waikabubak, NTT 

:UTM 50 X : 0754302 

dan Y: 8923278 

Jen is Wadah Ku bur : Ku bur batu Foto 27 Salah satu kubur batu yang 
masih utuh (Dok .oleh: BPCB Bali) Bahan : Batu gamping 

Sistem Penguburan 
BekalKubur 
RagamHias 
Orientasi 
Pertanggalan : 1500-500 SM (masa mega litik muda) 

Pada s itus ini ditemukan kubur batu dalam berbaga i kondi si, baik yang mas ih utuh 

maupun yang sudah pecah. Kubur batu ini berbentuk persegi panjang dan berbentuk ova l 

dengan batu penunj ang berupa bongkahan batu andesit. 

2. Situs Kubur Batu Karagat 
Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 
Bah an 
Sistem Penguburan 
BekalKubur 
Ragam Hias 
Orientasi 
Pertanggalan 

:Desa Tebara, Kecamatan 
W a ik a bub ak , K o t a 

Waikabubak, NTT 

: UTM 50 X: 0754302 dan 

Y: 8923278 

: Kuburbatu 
: Batu gamping 

Foto 28 Kubur batu dengan bentuk 
kepala kerbau bertanduk 

(Dok.oleh: BPCB Bali ) 
: Pahatan-pahatan berupa gari s 

: 1500-500 SM (masa mega litik muda) 

Kubur batu di situs ini berbentuk seperti meja dengan lempengan batu besar berbentuk 
persegi panj ang di bagian atasnya yang ditopang dengan batu sebuah batu besar di 

bawahnya. Pada lempengan batu besar tersebut terdapat bentuk kepala kerbau yang 
memili ki tanduk dan pahatan-pahatan di bagian sisi lempengan batu. 



I. Situs Kampung Kawangu 

Lokasi :Desa Kawangu, Kecamatan Pandawai, Kabupaten Sumba 

Tirnur,NTT 

Titik Koordinat : UTM 51 X: 0308345 dan Y: 9056622 

Jenis Wadah Ku bur : Ku bur batu 
Bahan : Batu gamping 
Sistem Penguburnn 
BekalKubur 
Ragam Hias 
Orientasi 
Pertanggalan : 1500-500 SM (masa megalitik muda) 

Salah satu kubur batu di situs ini berbentuk empat persegi dengan empat penyangga 

dari beton, yang sering disebut kubur batu raja oleh masyarakat seternpat. Di bagian 

atasnya terdapat patting batu berbentttk pipih sederhana yang utuh di beberapa bagian 

saja. Dari informasi yang diperoleh dari rnasyarakat, terdapat dua mayat yang berada di 
dalam kubur ini , yaitu mayat raja dan rnayat hambanya. Kubur batu yang lain lebih kecil 
ukurannya dibandingkan kubur batu raj a. 

Foto 29 Kubur batu raja dan kubur batu yang lain di Situs Kampung Kawangu 
(Dok.oleh : BPCB Bali) 

2. Situs Kampung Watumbaka 

Lokasi : Desa Waturnbaka, Kecamatan Pandawai, Kabupaten Sumba 
Timur, NTT 

Titik Koordinat : UTM 51 X: 0209525 dan Y: 893003 7 

Jenis Wadah Ku bur 
Bah an 
Sistem Penguburan 
BekalKubur 
RagamHias 
Orientasi 

Pertanggalan 

: Ku bur batt1 
: Batu gamping 

: 1500-500 SM (masa megalitik rnuda) 
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Bentuk kubur batu menyerupai meja dengan bidang datar berbentuk perseg i ernpat di bagian 

atasnya dengan di sangga oleh batu di setiap sudutnya. Terdapat patung batu berbentuk 

manusia dengan pahatan sederhana dan tanpa hiasan di sisi utara dan selatan kubur bati.1. 

Mayat di kuburkan di bawah kubu r batu . 

.. ~- .... :...~~~--
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Foto 30 Kubur batu dengan patung batu berbentuk manusia dan kubur 

batu tanpa hiasan (Dok.oleh: BPCB Bali) 

3. Situs Melolo 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 
Bahan 
Sistem Penguburan 
Bekal Ku bur 

RagamHias 
Orientasi 

Pertanggalan 

:Desa Lurnbu Kori , Kecamatan Rindi Umalulu , Kabupaten 

Sumba Timur, NTT 

: Tempayan berukuran besar 
: Tanah liat 
: Sekunder 
:Beliung batu, man ik-manik batl.1 dan kerang, gelang kerang, 

dan kendi berukuran kecil 

: 2870± 60 BP atau 870 SM (masa perundagian) 

Dari bas il penel iti an yang telah dilakukan, ditemukan 12 tempayan, nam un hanya 4 

(em pat) tempayan yang berisi rangka di dalamnya beserta bekal kuburnya. 

Foto 31 Kubur tempayan berukuran besar (Dok .oleh: BPCB Bali) 



1. Situs KuburTempayan Tarmana 

Lokasi :Desa Tam1ana, Kecamatan Alor Tirnurlaut, Kabupaten Alor, 
NTT 

Titik Koordinat : 08° IO' 04,0" LS - 124 ° 51' 00,9" BT 

Jenis Wadah Kubur : Ternpayan 
Bahan : Tanah liat 
Sistem Penguburan : Sekunder 
BekalKubur 
Ragam Hias 
Orientasi 
Pertanggalan : Masa perundagian 

Kubur tempayan di situs ini diternukan di tebing Pantai Tarmana sebanyak 3 (tiga) 
buah . Tempayan tersebut berisi tengkorak manusia, dan di bawah ketiga tempayan 

terdapat tulang panjang (longbone) yang kemungkinan berasal dari manusia yang sama 

(Hidayah, 2013: 140). Tempayan yang digunakan sebagai wadah, dipapras pada bagian 

badan agar dapat meletakkan tengkorak di dalam tempayan. Penempatan tengkorak di 
dalam tempayan ditutup kembali dengan menggunakan tempayan. 

Foto 32 Kubur tempayan yang berisi tengkorak (Dok.oleh: Balai Arkeologi Bali) 



1. Ku bur Li tun Dawa t 

Lokasi 

Titik Koordinat 

: Desa Se tara p , K eca m a ta n 

M a lin a u Se la t a n H il ir , 

Kabupaten M alinau 

: 03° 23'32.8" LU - 116° 3 1' 
47' ' BT 

Jen is Wadah Ku bur : Tempayan dan kayu 

Bah an : Stoneware dan kayu ulin 

Sistem Penguburan : Sekunder 

Bekal Ku bur 

RagamHias 

Orientasi 

: moti f manusia kangkang 
Foto 33 Makam Litun Da wat 
(Dok .Ba lar Banajrmasin ,2014) 

Makam Litun Dawat merupakan pemakaman yang menggunakan taj aul: toneware 

dimana tul ang-tulang manusia dimasukkan kedalamnya, taj au tersebut kemud ian 

ditempatkan dibagian atas tiang ulin yang mempunyai tinggi 4,66 m dengan di ameter 11 5 
cm. Bentuk penguburan semaca m in i dikena l dengan nama langgang. Tiang ulin ataujuga 

di sebut badan langgang terdapat ukiran manusia kangkang dengan tinggi I 00 cm. 

2. Kubur LanggangDesa Lidung Kemenci 
Lokasi :Desa LidungKemenci, 

Kecamatan Mentarang, 

Kabupaten Malinau 
Titik Koordinat : 03° 31' 16.5" LU - 11 6° 30' 

56.3" BT 

Jenis Wadah Ku bur : Tempayan dan kayu 
Bahan : Stoneware dan kayu ulin 

: Sekunder 

Foto 34 kubu r Langgang Desa 

Sistem Penguburan 
Bekal Kubur 
RagamHias 
Orientasi 

: motif Lidung Kem enci (Do k. Balar 
Banjarmasin,2014) 

Penguburan langgang di Desa Lidung Kemenci terbuat dari kayu ulin dengan tinggi 

320 cm dan berdiameter 6 1 cm, dan pada bagian atas terdapat taj au yang memiliki 

tinggi 69 cm, dengan diameter badan tajau 37 cm, taj au tersebut berisi tul ang-tulang 

manusia . 
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3. Ku bur Langgang Desa Pulau Sapi 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Kubur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

BekalKubur 

RagamHias 

Orientasi 

: Desa Pulau Sapi, Kecamatan Mentarang, 

Kabupaten Malinau. 

: 03 ° 32' 02.8" LU - 116° 29' 40.2" BT. 

: Tempayan dan kayu 

: Stoneware dan kayu ulin 

: Sekunder 

: motifmanusia kangkang 

Penguburan langgangjuga ditemukan di Desa Pu I au Sa pi , Makam ini hampir sebagian 

besar sudah hilang, yang tersisa berupa bagian kaki setinggi 169 cm dan di ameter 39 .5 cm. 

Terbuat dari kayu ulin tanpa motif hias . Di sebelah utara makam ini terdapat tempayan 

yang berisi tulang-belulang manusia sebanyak enam orang (dihitung dari jumlah 

tengkorak kepala). Tempayan berukuran tinggi 74 cm dan berdiameter 44 cm. Tidak 

terdapat motifhias pada badan tempayan. 

Foto 35 Kubur Langgam Desa Pulau Sapi (Dok.Balar Banjarmasin ,2014) 
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4. Ku bur Pa hat Batu 

Lokasi : Desa Paya Seturan, Kecamatan Malinau Selatan, 

Kabupaten Malinau. 

Titik Koordinat : 03° 05' 50.3" LU - 116° 27' 49.2" BT 

Jen is Wadah Ku bur : Ku bur batu 

Bahan :Batu 

Sistem Penguburan : Sekunder 

Bekal Ku bur 

RagamHias 

Orientasi 

: motifmanusia kangkang 

Ku bur pahat batu ini merupakan kubur yang di pa hat di atas sebuah batu besar, ada ti ga 

lubang yang dipahat dengan bentuk bulat ova l yang terletak dibagian depan batu dan 

bentuk persegi yang berada disamping, berikut ukuran pada mas ing - masing pahatan 

kubur, bentuk perseg i panjang dengan ukuran panjang 224 cm, lebar 37 cm, dan tinggi 68 

cm, Bentuk bulat I dengan ukuran diameter 70 centimeter dan keda laman 140 

centimeter.Berbentuk bulat 2 dengan ukuran diameter 40 centimeter dan kedalaman 120 

centimctcr.Selain pahatan berupa lubang,j uga terdapat pahatan menyerupai manusia 

Foto 36 Kubur Pahat Batu yang berada di Desa Paya Senturan, terdapat tiga lubang yang 
dijadikan sebagai tempat penyimpang tulang-tulang manusia dan pada bagian samping 

juga terdapat pahatan yang menyerupai manusia 
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5. Ku bur Dayak Bel usu 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jen is Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

BekalKubur 

RagamHias 

Orientasi 

:Desa Sesua, Kecamatan Malinau Barat, Kabupaten Malinau 

: 03 ° 05' 11.62" LU - 11 6° 38' 50.09" BT 

: Peti kayu dan tempayan 

: Kayu ulin dan stoneware 

: Sekunder 

Penguburan Dayak Belusu berada di sekitar Pegunungan Mondoros. Jumlah lungun 
yang ada sekitar 40-an yang berukuran besar dan keci l, lungun yang besar berukuran 

panja ng 260 cm, lebar 45 cm dan tinggi 32 cm, sedangkan yang kecil berukuran panjang 

150 cm, lebar 35 cm dan tinggi 30 cm , lungun ini terdiri dari dua bagian yakni bagian 
badan dan bagian penutup, bagian bagian kepa la diberu uki ran menyerupai bentuk kepala 

hewan seperti kerbau, buaya, kijang sedangkan bagian kaki penutup menyerupai bentuk 
ekor burung enggang. Terdapat perbedaan lungun yang digunakan untuk pengubura n laki­
laki dan perempuan ha l ini dapat dibedakan berdasarkan uki ran yang berada dibagian 
penutup lungun, lungun yang digunakan laki-laki mem iliki tanduk pada bagian penutup 

sedangkan perempuan tidak diberi tanduk. Selai n lungu, ditemukan juga stoneware atau 

masyarakt dayak menyebutnya tajau. Tajau yang di temukan be1jumlah dua buah yang 

berada di dekat lungun, kedua tempayan memiliki ukuran yang sama, panjang 100 

centimeter dan kelili ng 168 centimeter. 

Foto 37 lungun yang berada di Desa Sesua diperkirakan merupakan bentuk penguburan 
Suku Daya k Belusu, selai n lungun juga ditemukan tajau yang masi h berisi 

tulang-tulang manusia 



I. LobongTubus 

Lokasi : Desa Tu bus, Kccamatan Lumb is, Ka bu paten unukan 

Titik Koordinat 

Jen is Wadah Ku bur : Kayu dan Tempayan 

Bahan : Kayu ulin dan Stoneware 

Sistem Penguburan : Primerdan sekunder 

Bekal Ku bur 

Ragam Hias 

Orientasi 
Foto 38 Lobong Tubus 

(Dok.Balar Banjarmasin,2012) 

Lobong Tubus ini terdapat wadah kubur berupa 8 bangka/an (tempayan besar) , 3 

manila (tempayan sedang) , I pinupuok (tcmpayan kecil) dan 2 lungun (peti kayu) yang 

ter erak di atas permukaan tanah. Ku bur bangkalan dan lungun mcrupakan kubur primer, 

mayat langs ung di masukkan ke dalam wadah, manila dan pinupuok biasanya digunakan 

untuk kubur sckunder. 
2. Lobong Balungkung Baru 

Lokasi 

Titik Koordinat 

:Desa Pata! II , Kecamatan 

Lumbis , Kabupaten 

unukan 

Jenis Wadah Ku bur : Tempayan 

Bahan : Stoneivare 

Sistem Penguburan : sekundcr 

Bekal Ku bur 

Ra gam Hias 

Orientasi 

Foto 39 Lobong Balungku Ba rau 
(Dok.Balar Banjarmaisn,2012) 

lobong Balungkung Baru berada di komplek kubur dan diletakkan dalam sebuah 

rumah panggung. Dalam rumah tersebut tcrdapat 7 bangkalan (tempayan besar) , I 

sengangon (tcmpayan sedang) , I sap1111g (tcmpayan sedang), dan I kotak besi sebagai 

wadah kuburbayi. 

3. L1111gu11 Desa Tataban 

Lokasi 

Titik Koordinat 

:Desa Tataban Kccamatan Sebuku, Kabupaten Nunukan 

: 03°57' 23.1" LU - 11 6°57' 3.8" BT 
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J enis Wadah Ku bu r : kayu 

Ba han : kayu ul in 

Sistem Pengubura n : sekunder 

BekaIKubur 

Raga m Hias 

Orientasi : Tenggara - Barat laut 

Lungun Desa Tataban berada di selatan Sunga i Tikung, tepatnya berada di atas 

bantaran Sungai Tikung. Lungun kayu untuk orang dewasa berjumlah 3 1 buah, ya ng 

ditempatkan di atas struktu r kayu da n ditumpuk ke atas namun sudah ambru k sehingga 
lungun berada di atas tanah dalam kondisi berserakan dan beberapa sudah hancur. 

Pengubu ran lungun sekarang in i sudah ti dak dipaka i lagi. Terakhir ka li dilakukan 
penguburan tersebut pada tahu n 1960-an. 

Foto 40 Lungun Desa Tataban (Dok.Ba lar Banjarmasin,2012) 

4. lobong Samunti 

Lokasi :Desa Samunti , Keca matan Lumbis Ogong, Kabupaten 
Nunukan 

T itik Koord inat : 03° 59' 3 1.6" LU - 116° 3 1' 58,2" BT 

J enis Wad a h K u bu r : Tempayan 

Bahan : Stoneware 

Sistem Pengubu ran : Sekunder 

BekalKubur 

R agam Hias 

Orientas i 

lobong Samunti berada di sebuah kaki bukit. Tingga lan yang ada d i tempat ini , ya itu 
tempayan kerami k yang be1jumlah sebanyak 14 buah dan beri si kerangka manusia, 
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ya ng kesem uanya di taruh dalam sebuah cungkup bangunan kayu beratapkan seng. 

Benn1k wadah kubur ada dua bangkalan dan manila yang semuanya terbuat dari 

stoneware. 

Foto 41 Lobong Samunti (Dok.BALARA Banja rmasi n,201 2) 

5. Lo bong Lui uh 

Lo kas i 

Titik Koo rdinat 

Jen is Wadah Ku bu r 

Bah an 

Sistem Penguburan 

BekalKubur 

Ragam Hias 

Orientas i 

: Desa Lu i uh, Kecamatan Sebuku, Ka bu paten Nunukan 

: 03°58' l7.7''LS- I 16°5 1'26.9"BT 

: Tcmpayan 

: Stoneware 

: Sekunder 

Manila wadah jenasa h di lobong Luluh bcrada di lereng bukit diseberang Sungai 

Tikung, mempunya i tinggalan wadah tempayan yang terbuat dari stoneware yang 

berukuran scdang atau di sebutjuga manila (tempayan sedang). 

~ 
•/ 

Foto 42 Lobong Desa Luluh (Dok.Balar Banjarmasin ,2012) 



l. Penguburan Lungun 1 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Kubur 

RagamHias 

Orientasi 

:Desa Merasa, Kecamatan Ketay, Kabupaten Berau 

: 1°48' 16.471"LU- 11 7°13 ' 29. 139"BT 

: Peti kayu 

:Kayu ulin 

: Sekunder 

: Manik-manik, 

: sosok antromofik 

: Timur Barat 

Penguburan lungun I berada di kawasan bukit karst, atau da lam istil ah lokal dikenal 

dengan istilah batu, yakni Batu Lukok dan Batu Lungun. Terdapat temuan /ungun dengan 

sebuah peti kayu besar yang memuat kedua lungun tersebut, ukuran wada h /ungun ini 

yaitu panjang 210 cm dan lebar 110 cm, sedangkan dua /ungun ya ng d itemukan memiliki 

ukuran yang berbeda, yakn i 55 cm x 180 cm dan 40 cm x 170 cm, pada bagian bawah 

/ungun yang berukuran besar, ditemukan jejak pemotongan kayu menggunakan gergaj i 

besi, kemungkinan pemotongan ini merupakan sisa penjarahan yang mengambil pahatan 

sosok antromorfik pada /ungun. 

Foto 43 Bentuk dan letak Penguburan Lungun 1 ( Dok. BPCB Kalimantan Timur, 2017) 
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2. Penguburan Lungun 2 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Ku bur 

Ra ga m Hias 

Orientasi 

: Desa Merasa, Kecamatan Ke lay, Kabupaten Berau 

: 1°48' 17.709"LU-117°13'24.38 l" BT 

: Peti kayu 

:Kayuulin 

: Sekundcr 

: sosok antromoifik 

Penguburan lungun 2 ditemukan sisa tiga peti kubur lungun ya ng terpi sah, namun 

yang masih dapat terlihat bentuknya hanya satu peti fungun , dua la innya han ya tingga l 

bagian dasamya yang sudah mengalami pelapukan. Temuan la in yang berasos ias i dengan 

lungun ini yaitu sisa peralatan besi seperti paranglmandau, mata tombak dan dayung, hal 

yang menarik pada peti kubur lungun yang mas ih utuh dijumpai sebuah pahatan sosok 
antromorphik yang masih utuh pada bagian dcpan wadah kubur yang mas ih utuh . 

--=----

Foto 44 Bentuk dan letak Penguburan Lungun 1 (Dok .BPCB Kalimantan Timur, 2017) 

1. Penguburan Lungun 3 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jen is Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Beka l Ku bur 

:Desa Merasa, Kecamatan Ke lay, Ka bu paten Berau 

:1 °47'50.3 19"LU- 11 7°13' l4 .506" BT 

: Petikayu 

: Kayu ulin 

: Sekunder 

: Fragmen keram ik, fragmen gerabah, manik-manik, logam 
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RagamHias 

Orientasi 

Penguburan Lungun 3 berada pada sebuah gua yang cukup luas di dalamnya terdapat 

temuan s isa-s isa situs penguburan peti kubur lungun yang diperkirakan jumlahnya cukup 

banyak. Pada s itus Lungun 3 ini ditemukan beberapa s isa peti kubur kayu yang te lah 

hancur maupun rusak di sebabkan oleh fa ktor manusia. 

Foto 45 Kond isi penguburan lungun 3 ( Dok. BPCB Kalim antan Timur, 201 7) 

Foto 46 Bekal kubur yang terdapat didalam lungun (Dok . BPCB Kalimantan Timu r, 2017) 
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4. PenguburanLungun4 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Kubur 
Bah an 

Sistem Penguburan 

BekalKubur 
RagamHias 

Orientasi 

:Desa Merasa, 

Kecamatan Kelay, 
Kabupaten Berau 

: 1° 47' 48.821" LU -
117°13' 15.056"BT 

:Petikayu 

:Kayuulin 

: Sekunder 

: manik-manik 

Foto 47 Akses menuju Penguburan 
Lungun 4 dan wadah kubur yang beris 
tulang-tulang(Dok. BPCB Kalimantan 

Timur,2017) 

Penguburan Lungun 4 merupakan sebuah sisa penguburan menggunakan peti kubur 
lungun yang diletakkan pada celah sebuah tebing karst setinggi 15 meter dari permukaan 
tanah. Temuan pada situs ini berupa sebuah peti kubur kayu lungun yang kondisnya sudah 
rusak. 

5. PenguburanLungun 5 
Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 
Bah an 

Sistem Penguburan 
BekalKubur 

RagamHias 
Orientasi 

:DesaMerasa, 
Kecamatan Kelay, 

Kabupaten Berau 
: 1°47'44.402"LU-
1170 13' 09.299" 
BT 

:Petikayu 

:Kayuulin 

: Sekunder 

Foto 48 Jalan masuk menuju Situs 
Lungun 5 dan kondisi lorong masuk situs, 

dapat dimasuki dengan posisi merayap 
:Piring logam, wadah gerabah, wadah keramik , 
fragmen keramik, wadah perunggu, manik-manik, 
sisa peralatan besi, 

: sosok antromorphik 

Penguburan Lungun 5 berada pada sebuah gua yang sangat kecil. Temuan pada situs 
Lungun 5 yakni dua buah peti kubur lungun yang masih relatif utuh dan terjaga 
kondisinya, namun satu peti ditemukan dalam kondisi terbuka. 
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Foto 49 Temuan tengkorak manusia yang disusun dan peti lungun, Pahatan 
antromorpik dan sisa bekal kubur, Fragmen wadah gerabah, 

Temuan piring logam yang telah mengalami korosi 

6. Penguburan Lungun 6 
Lokasi 
Titik Koordinat 
Jenis Wadah Kubur 
Bahan 
Sistem Penguburan 
BekalKubur 
RagamHias 
Orientasi 

:Desa Merasa, Kecamatan Ke lay, Kabupaten Berau 

: 1°47' 45.630"LU -117°13' 08.193"BT 

:Petikayu 

: Kayuulin 

: Sekunder 

: Manik-manik 

: sosok antromorphik 

Penguburan Lungun 6 terletak tidak jauh dari Situs Lungun 5 , temuan pada situs ini 
berupa sebuah peti kubur lungun dalam keadaan yang telah rusak, menurut keterangan 
warga, dulu terdapat dua buah peti kubur lungun yang ada pada situs ini, namun hilang 
karena dicuri orang, pada salah satu sisi lungun juga ditemukan bekas pemotongan 
menggunakan gergaji, diperkirakan merupakan bagian yang memliki pahatan sosok 
antropomorfik. 

Foto 50 Kondisi temuan pada Penguburan Lungun 6 (Dok.BPCB Kalimantan Timur,2017) 



RAGAM WADAH KUBUR DI INDONESIA 

KALIMANTAN TIMUR 39 

7. Penguburan Lungun 7 
Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Kubur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

BekalKubur 

RagamHias 
Orientasi 

:Desa Merasa, Kecamatan Ke lay, Kabupaten Berau 
: I 047' 45 .175" LU - 117°12' 58.742" BT 

: Peti kayu 

: Kayuulin 

: Sekunder 

: Gerabah, keramik, benda logam, piring kayu dan peralatan 
besi 

Penguburan Lungun 7 terletak pada kawasan Batu Lungun, situs ini berupa gua yang 
didalamnya terdapat banyak sekali lungun yang menutup hampir seluruh bagian lantai 
mulut gua, namun semuanya dalam kondisi yang telah rusak dan posisinya tidak 
beraturan. 

Foto 51 bentuk-bentuk lungun yang ditemukan pada situs lungun 6, nampak 
pada bagian depan wadah dipahat antropomorfik (Dok .BPCB Kalimantan Timur,2017) . 

... ~ ... ~ 
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Foto 52 Bekal kubur yang ditemukan pada lungun (Dok.BPCB Kalimantan Timur,2017) 

8. Penguburan Lungun 8 
Lokasi 
Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

: Desa Merasa, Kecamatan Ke lay, Ka bu paten Berau 
: ! 047'42.733" LU- II7°12'59.454" BT 

: Petikayu 
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Bahan 

Sistem Penguburan 

BekaIKubur 
RagamHias 
Orientasi 

:Kayuulin 

: Sekunder 

:Logam 

Penguburan Lungun 8 merupakan sebuah ceruk karst yang berukuran cukup besar. 
Temuan pada situs ini berupa sisa peti kubur lungun yang sudah tidak terlalu nampak 
bentuknya. Kondisinya sudah rusak dan berserakan di lantai dasar ceruk. 

Foto 53 Kondisi Pengunburan Lungun 8 dan temuan logam 
(Dok.BPCB Kalimantan Timur,2017) 

9. Penguburan Lungun 9 
Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 
BekalKubur 

RagamHias 

Orientasi 

:Desa Merasa, Kecamatan Kelay, Kabupaten Berau 
: 1°47' 41.039" LU - 117°12' 59.292"BT 

:Peti kayu 

:Kayuulin 

:Sekunder 
:Fragmen gerabah, 
fragmen keramik , 
peralatan besi,manik­
manik 

Foto 54 Penguburan Lungun 9 
(Dok.BPCB Kalimantan Timur,2017) 

Penguburan Lungun 9 berada pada sebuah gua horizontal yang tidak terlalu luas. 
Temuan pada situs ini berupa sebuah peti kubur dan rumahannya, yang dibuat sedemikian 
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rupa dan menyesuaikan dengan kondi s i morfo logi gua. Namun kondisi lungun ya ng 

ditemukan sudah tidak bertutup dan terl etak di lanta i dasar gua . 

Foto 55 Bekal kubur yang ditemu kan pada Penguburan Lungun 9 
(Dok.BPCB Kla imantan Timur,201 7) 

10. Liang Keteban 

Lokasi : Desa Mera bu, Kecamatan Kelay, Ka bu paten Berau 

Titik Koordinat : I 028' 48.98 1 " LU - 11 7° I 7' 7. 748" BT 

J en is Wadah Ku bur : Peti kayu 

Bahan : Kayu ulin 

S istem Pengubu.-an : Sekundcr 

Bekal Ku bur : Fragmen gerabah, fragmen keramik 

Raga m Hias 

Orientasi : Utara-Selatan 

Liang Keteban berada di bagian Barat Daya Batu Bloyot, temuan arkeo logis pada 

Liang Keteban yakni si a penguburan kayu a tau lungun, te rdapat dua buah lungun yang 
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masih beri si kerangka manusia yang relati fmasi h utuh beserta bekal kuburnya. 

Foto 56 Lungun dan fragmen keramik yang ditemukan di Liang Keteban 
( Dok.BPCB Kalimantan Timur, 2017) 

11.Liang Kecabi 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Ku bur 

RagamHias 

Orientasi 

:D es a M erab u , Kec a matan K e la y, K ab up a t e n 

Berau 

: I 028 ' 13 .235" LU - 117°16' 58.488" BT 

: Peti kayu 

: Kayu ul in 

: Sekunder 

: Fragmen gerabah, fragmen keramik 

: Utara-Selatan 

Liang Kecabi berada pada kawasan Cagar Budaya Batu Liang Lepot, Tingga lan 

arkeologis yang ditemukan pada Ila Kecabi berupa lungun , bekas kubur tajau, fragmen 

gerabah , fragmen keramik, dan fragrnen tulang.Lungun d itempatkan pada ]orang dinding 

gua yang memi liki ti nggi sekitar 3 meter dari lanta i gua . Terdapat dua buah lungun 

menempati dua lorong ya ng berbeda. Sedangkan fragmen gerabah, fragmen keramik dan 

fragmen tu Jang ditemukan berserakan di lantai gua. 

Foto 57 Lungun da n Frag m en gerabah dan tembika r yag ditemukan di Liang Kecabi 
( Dok.BPCB Kalimantan Timu r,2016) 
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1. Situs Gunung Selendang 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Kubur 

Ragam Hias 
Orientasi 
Pertan ggalan 

:Kecamatan Sangasanga, Kabupaten Kutai Kartanegara 

:00°39'718"LS -117° 13'699"BT 

: Tempayan 

:Stoneware 

: Sekunder 

: Gambar naga, motif a wan, dan bunga, geomctris 

: Awalabadke 18Myakni 17l0-1750M. 

43 

Situs Gunung Selendang atau kubur tajau berada terletak di Bukit Selendang, tepatnya 
di sebelah timur jembatan Sangasanga, hasil penggalian ditemukan tajau atau wadah 
kubur dari stoneware sebanyak 51 buah. Berdasarkan basil ana li s is ya ng dilakukan di 
Situs Gunung Selendang terdiri atas 2 ke lompok yakni tajau dengan bentuk badan 
ramping dcngan bibir bergelombang memiliki diameter 22 cm dan tajau dengan bentuk 
badan tam bun dengan bibir polos tanpa hi asan memiliki ukuran diameter 23,5 cm, 

Hampir semua tajau berbadan ramping di glasir dengan wama coklat kehijauan dan 
coklat kekuningan pada bagian luar, semetara tajau berbadan tambun umumnya diglasir 
dengan warna kehitaman. Setelah semua tulang dimasukkan kemudian ditutup dengan 
piring keramik pada bag ian atas atau bibir tajau dengan cara terlengkup, sehingga kalau 
tajau yang ada be1jumlah 51 buah, makajumlah piring keramik sebanyak 5 1 buah. Jenis 
pi ring yang digunakan tidak seragam terutama pada po la bias dan wama. Ukuran diameter 
keramik antara 24,5 - 26 cm. motifhias yang d itemukan merupakan motif hias dibawah 
glasir(underg laze) berupa motif cap jaring/kawung (isti lah dalam batik) berwama hi tam 
yang ada disekeliling badan keramik dibagian dalam, sedangkan di bagia n bawahnya 
rnasih ada motif hi as lagi berupa hi asan suliran yang tidak beraturan yang dilukiskan 
secara tidak detail. Diperkirakan piring kerarnik ini berasal dari cina pada masa Dinasti 
Qing yang berki sar dari abad ke 17 sampai awal abad ke 20, ternpat pembuatan piring 
keramik ini diperkirankan berasal dari Provinsi Guangdong di wia layah dataran C ina 
Se latan. 

Foto 58 Ekskavasi yang dilakukan di Situs Gunung Selendang pada Tahun 2010 
(Dok.Balar Banjarmasin,2010) 
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Foto 59 Letak tengkorang dan tulang-tulang dalam tajau 
(Dok. Balar Banjarmasin,2010) 

Foto 60 Kondisi tajau dan motif hias geometris berupa titik-titik yang terdapat pada 
salah satu tajau (Dok .Balar Banjarmaisn,2010) 

Foto 61 Beberapa piring keramik yang dijadikan penutup tajau dan salah satu piring 
keramik yang masi h menempel pada bibir tajaus sebelum dilakukan pembersihan 

(Dok.Balar Banjarmasi n,2010) 

Gambar 1 Denah Kotak Ekskavasi dan letak kubur tajau setelah dilakukan ekskavasi 
( Dok.Balar Bnajarmasin, 2010). 



Sandung Tamanggung Tu wan 

Lokasi :Kelurahan Kua la Kurun , 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Kubur 

RagamHias 

Orientasi 

K eca mat a n Ku a la, 

K ab up a t e n G unun g 

Mas. 

: 01 " 05' 50.0" LS - 11 3° 

52' 01.7"BT 

: Bangunan Kayu 

: Kayu ulin 

: Sekunder 

Foto 62 Sandung Tamanggung Tuwan 
(Dok.Balar Banjarmasing,2012) 

Sandung Tamanggung Tu wan berti ang empat yang terbuat dari kayu ulin , dan sangat 

tingg i (melebihi a tap rumah, ± 6 meter. Di deka tnya terdapat 2 buah sap11nd11 , Sandung 

merupakan bentuk penguburan sekunder, d imana mayat ya ng sudah di tiwah kemudian 

dimasukkan kedalam sandung. 

2. Kompleks Sandung U ndeng 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bahan 

Sistem Penguburan 

Bekal Kubur 

Ragam Hias 
Orientasi 

:Dcsa Tumbang Miri , 

Kecamata n Tumbang 

M iri , K a bup a t e n 

Gunun g M as. 

: 00° 55 ' I 0.6" LS - 11 3° 

33' 22 .3" BT. 

: Bangunan Kayu 

: Kayu ulin 

: Sekunder 

Foto 63 komplek Sandung 
Undeng (Dok.Balar Banjarmasin,2012) 

Komp lek memiliki Sandun g Undeng be rti ang dua di Komplck Sandung Undeng, 
dalam kompleks tcrdapat 5 sand ung, empat sandung beton, dan satu sandung kayu 
be rti ang dua , di komplek ini terdapat 24 tiang sapundu dengan bermacam bentuk uk iran , k 
omplek sandung menghadap ke Sunga i M iri dan berada di antara rumah penduduk. 



RAGAM WADAH KUBUR DI INDONESIA 

:·_,~·-- ·.46 -. KALIMANTAN TENGAH 

3. Sandung Nyi Balau 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jen is Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Kubur 

Ragam Hias 
Orientasi 

:Desa Tewah, Kecamatan 

Tewah, Kabupaten Gunung 
Mas 

: 01° 03' 23 .8" LS - 11 3° 43' 
39.7" BT. 

: Bangunan Kayu 

:Kayuulin 

: Sekunder 

Foto 64 Sandung Nyi Balau 
(Dok. Balar Banj aramasin,2012) 

Sandung bertiang tunggal milik Nyi Balau di Desa Tewah, dibuat tahun I 996 dan 
dimasukkan ke dalam sandung (tiwah) pada I 1-9-1 997. Sandung ini menghadap ke jalan 
(tidak ke arah Sungai Kahayan), sandung ini dipindahkan dari tempat aslinya di wilayah 
kuta Nyi Balau yang berada tepat di tepi Sungai Kahayan , karena tempat tersebut 
menga lami erosi (sungai bertambah lebar) maka dipindahkan. 

4. Ku bur Belanga Ikut 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

BekalKubur 

Ragam Hias 
Orientasi 

:Desa Tewah, Kecamatan 
Tewah, Kabupaten Gunung 
Mas 

: 0 1° 03' 22.9" LS - 113° 43' 
39.8" BT. 

: Tempayan 

: Stoneware 

: Sekunder 

Foto 65 Kubur Belanga Ikut 
(Dok.Balar Banjarmasin ,2012) 

Belanga Ikut, berupa kubur tempayan, berglasir coklat dengan hiasan dua ekor yang 
sa ling berurutan, jumlah kupingan ada enam, tajau ini ditutup dengan piring porselen 
berg la sir putih biru . Hulu Utara. Tempayan dil etakkan pada bangunan kay u 
(menggantungdi atas tanah) . 
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5. Sandung Ongko Gerek 

Lokasi : Desa Tumb a ng La pa ng , K ecama ta n Ru ngan Hu lu, 

Titik Koordinat 

J enis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

BekalKubur 

Raga m Hias 
Orientasi 

Kabupaten Gunung Mas 

: Bangunan kayu 

: Kayu uli n 

: Sekunder 

Sandung Ongko Gerek merupakan kubur dengan bentuk rumah, sandung ini berada 

d iatas Jahan seluas 24 m' dengan ukuran panjang bangunan 2 m, lebar I .5 m, dan tinggi 2,5 

111 . d isekitar sandung juga terdapat sapundu yakni patung berbentuk manusia ya ng terbuat 

dari kayu ulin dan ditempatkan disekelilingsandung . 

Foto 66 Sandung Ong ko Gerek 



1. Kompleks Waruga Sawangan 

Lokasi 

Titik Koordinat 

:Desa Sawangan, Kee. Ainnadidi , Kab. Minahasa Utara, 

Provinsi Sulawesi Utara 

: 01 ° 23.512'LU-124° 57.910' BT 

Jenis Wadah Kubur : Peti batu 

Bah an 

Sistem Penguburan 

BekalKubur 

Ragam Hias 

Orientasi 

: Batuan tu fa domato 

: Sekunder 

:Piring-piring keramik, mank-manik, benda-benda logam 

seperti ge lang perunggu, 

:Pola hias motif manusia, pola hias binatang, dan pola hias 

geometris 

Kompleks Waruga Sawangan mempunyai luas lahan 60 x 137 m dengan jumlah 

waruga di s itus ini . berjumlah 144 buah dengan berbagai macam ukuran, dan bentuk 

wadah waruga umumnya berbentuk kotak persegi empat atau kubus dan tutup wadah 

waruga umumnya berbentuk menyerupai atap rumah atau limas, motifhias hiasan yang 

menarik adalah hiasan yang menggambarkan wanita yang sedang melahirkan anak. 

Foto 67 Beberapa bentuk pola hias pada tutup waruga 
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Foto 68 Kompleks Waruga Sawangan (Dok.Balar Sulawesi Utara,2007) 

2. Kompleks WarugaAirmadidi Bawah 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Ku bur 

RagamHias 

Orientasi 

:Desa Airmadidi bawah, Kee. Airmadidi Kab Minahasa 

Utara, Provinsi Sulawesi Utara 

: 01 ° 25.187' LU - 124° 58.559' LS 

: Peti batu 

: Batuan tufa domato 

: Sekunder 

:Piring-piring keramik dan gelang-gelang perunggu 

:Pola hia s motif manusia, pola hias binatang, dan 

pol a hias geometris 

Kompleks Waruga Ainnaddi Bawah memiliki luas lahan 150 x 65 meter denngan 

jumlah waruga pada kompleks ini sebanyak 155 buah bentuk wadah waruga berbentuk 

persegi empat atau kubus dan tutup waruga umumnya berbentuk menyerupai atap atau 

Ii mas 
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Foto 69 Kompleks Waruga Airmadidi Bawah (Dok. Balar Sulawesi Utara,2007) 

3. Kompleks Waruga Wanuaure 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

BekalKubur 

RagamHias 

Orientasi 

:Desa Sukur, Kecamatan Airmadidi, kabupaten 
Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara 

:07°25.986'LU - 124°57.654' BT 

: Peti batu 

: Batuan tufa domato 

: Sekunder 

: piring-piring keramik. 

:Pola hias motif manusia, pola hias binatang, dan pola hias 
geometris 

Kompleks Waruga Wanuaure mempunyai luas lahan 105 x 60 m dengan jumlah 
waruga sebanyak 46 buah, bahan dari pembuatan waruga yakni batu tufa domato, ragam 

hias yang ditemukan pada wadah dan tutup waruga hampir sama dengan kompleks 
waruga yang ada sebelurnnya. 



1. Kompleks Waruga Woloan 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Ku bur 

RagamHias 

Orientasi 

Pertanggalan 

:Desa Woloan I, Kecamatan Tomohon Barat, Kota Tomohon, 

Provinsi Sulawesi Utara, 

: 0 I 0 19.244' LU- 124° 48 .787' BT 

: Peti batu 

: Batuan tufa domato 

: Primer 

: piring-piring keramik. 

:Pola hias motif manusia (manusia kangkang), pola hias 

dengan tulisan angka, pola hias geometris, dan tanpa pola 

hias (polos) 

: Gunung Lokon (Kosmologi) 

: Abad ke 2 - 18 Masehi 

Kompleks Waruga Woloan mempunyai luas lahan 205.910,25 m2 dengan jumlah 

waruga sebanyak 60 buah, dari hasil pertanggalan yang dilakukan diketahui , waruga ini 

sudah ada sejak tahun I 40 - 1779 Masehi atau antara abad ke 2 - 18 Masehi , gambaran 

umum sistem penguburan yang pemah dilakukan di situs ini adalah merupakanan 

penguburan langsung atau penguburan primer, dimana mayat langsung dikuburkan dalam 

wadah waruga dengan posisi jongkok dan arah hadap muka menghadap ke Gunung 

Lokon serta diberi bekal kubur. 

Berdasarkan pola hias yang dipahatkan pada waruga-waruga seperti manusia 

kangkang dipandang mempunyai fungsi magis, karena mengandung makna sebagai 

kelahiran kembali atau penolak terhdapa kekuatan jahat/sebagai penolak bala, model 

tutup waruga ada yang memanjang, ada yang bertutup meninggi dan bertutup tinggi 

maupun lebar seimbang, sedangkan bentuk wadah hanya berbentuk persegi empat atau 

berbentuk kubus, teknis pembuatan hiasan dengan menggunakan teknik pahat dan teknik 

ores, digambarkan pada ba ian muka dan bagian belakan . 

1. KuburTebingBinuanga 

Lokasi :Desa Toraut Barat, Kecamatan Dumonga Barat, Kabupaten 

Bolaang Mongondow, Provinsi Sulawesi Utara 

Titik Koordinat : 00° 34' 25.9" LS- 123° 54'01.6" BT 

Jen is Wadah Ku bur : Tebing batu 
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BekalKubur 

RagamHias 

Orientasi 

: gerabah 

: Selatan 

Kubur Tebing Binuanga letaknya berada di tebing batuan andesit Kawasan Taman 

Nasional Bogani Nani Wartabone dan berdekatan dengan Sungai Binuanga. Di kubur 

Tebing Binuanga terdapat 17 buah lubang. Ukuran lubang kubur ini bervariasi dengan 

ukuran panjang antara 73 - 295 cm, lebar 13 - 125 cm, dan tinggi 45 - 92 cm. 

Foto 70 Situs Kubur Tebing Binuangan Foto 71 Temuan pada Situs Tebing Binuanga 

2. KuburTebing Kasinggolan 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bahan 

Sistem Penguburan 

BekalKubur 

Ragam Hias 

Orientasi 

:Desa Toraut Barat, Kecamatan 

Dumonga Barat Kabupaten 

Bolaang Mongondow 

: 00° 32' 22.5" LS - 123° 50' 
41.7"BT 

: Tebing batu 

: Batuan andesit 

: Sekunder 

Foto 72 Situs Kubur 
Tebing Kasinggolan 

Kubur ini terletak di tebing batuan andesit dalam kawasan Taman Nasional Bogani 

Nani Wartabone. Di Situs Kubur Kasinggolan terdapat 16 lubang dan beberapa 

diantaranya dinding tebingnya sudah runtuh, lubang ini berbentuk segi empat panjang 

dengan berbagai ukuran yang dibuat dengan sangat rapi dengan teknik pahat. Ukuran 

panjang lubang antara 60 - 210 cm, lebar 18 - 60 cm, dan tinggi 38 - 50 cm. 



I. Situs Pokekea 

Lokasi : Desa Hanggira, Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah. 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur : Tempayan Batu (jar stone) 

Bahan : BatuAndesit 

Sistem Penguburan : Sekunder 

Bekal Ku bur 

Ragam Hias :hiasan garis geometris, polos, dan relief muka manusia 
(kedok muka) 

Orientasi 

Situs Megalitik Pokekea terletak diatas bukit dan memiliki sebaran tinggalan megalitik 

yang cukup banyak dengan tinggalan yang beragam seperti, Kalamba, tutup Kalamba, 
Arca Batu, Batu Dakon, Lumpang Batu, Meja 
Altar, Batu Dulang, Batu Bergores, dan Gerabah 
kubur. Kalamba yang terdapat di Situs Pokekea 
berjumlah 29 buah, Kalamba-kalamba tersebut 

berbentuk bulat silindrik, pada bagian tengah 
terdapat lubang. kalamba terbesar mempunyai 
ukuran tinggi 188 cm diameter badan 223 cm, 

kedalaman lubang 78 cm, kedalaman 65 cm, 
tebal bibir 22 cm, dan ukuran kecil tinggi 90 cm, 
diameter badan 76 cm, kedalaman lubang 62 cm 

dan tebal bibir 6 cm. 

2. Situs Kalamba Bulu' Tuare 

Foto 73 Berbagai bentuk Kalamba 
di Situs Megalitik Pokekea 

(Dok.BCBP Gorontalo,2014) 

Lokasi :Desa Tuare, Kee. Lore Barat, Kabupaten Poso, Provinsi 

Sulawesi Tengah 

Titik Koordinat : 0 I 053'47, I" LS - 120°10'26,4," BT 

Jenis Wadah Kubur : Tempayan Batu (jar stone) 

Bahan : BatuAndesit 

Sistem Penguburan : Sekunder 

BekalKubur 

Ragam Hias : hiasan 

Orientasi 
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Situs ini terletak di atas Bukit Bulutuare, 

dan mempunyai dua buah tinggalan, satu buah 
kalamba, dan satu buah bakal Kalamba, 
Kalamba ini berbentuk bulat dan pada bagian 
tengahnya terdapat lubang. Kalamba pada 
situs ini berukuran tinggi 130 cm x diameter 
124 cm dan ketebalan 17 cm. dan bakal 
kalamba ini dalam posisi miring dengan 
ukuran, tinggi 116 cm, diameter 135 cm dan 
ketebalan 20 cm 
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Foto 74 Kalamba di Situs Kalamba 
Bulu'Tuare (Dok.BPCB Grontalo,2015) 

3. Gua Pamona 
Lokasi :Kelurahan Pamona, Kecamatan Pamona Puselemba 

Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi 

Titik Koordinat : 1° 45'48,92" LS - 120° 38' 20.1" BT 

Jenis Wadah Ku bur : Peti kayu 

Bahan : kayu 

Sistem Penguburan : Sekunder 

BekalKubur 
Ragam Hias : hiasan 

Orientasi 

Gua Pamona gua alam yang terbentuk dari batuan karst, didalamnya terdapat bukti 
dan sisa-sisa aktifitas penguburan di dalam gua pamona masih ditemukan saat ini hanya 
berupa sebaran anatomi kerangka manusia, beberapa frgamen kayu yang diduga sebagai 
wadah kubur (Yuma), cangkang kerang 

4. Situs Ceruk La tea 1 dan Gua Latea II 
Lokasi 

Titik Koordinat 

:Kelurahan Tentena, Kecamatan Pamona Pusulemba 
Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah 

: 1° 45' 22' 56" LS-120° 39' 24,14" BT 

Jenis Wadah Kubur : Peti kayu 

Bahan :kayu 

Sistem Penguburan : Sekunder 
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BekalKubur 

RagamHias 

Orientasi 

: hiasan 

: Selatan 

Ceruk Latea I dan Gua Latea II merupakan gua dan ceruk bentukan alam (karst) 
tepatnya di Bukit Parere. Tinggalan arkeologis yang terdapat pada ceruk dan gua berupa 
peti jenazah atau dalam bahasa lokal disebut yuma dan didalam yuma ditemukan 
tengkorak dan tulang -tulang manusia yang sebagian besar sudah lapuk dan berserakan 
tidak beraturan, rata-rata yuma berukuran panjang I 00 cm dan lebar 45 cm. secara 
keseluruhan dimensi atau bentuk yuma dari 
penutup dan wadah berbentuk bulat, setiap 
bagian kedua ujung penutup dan wadah 
terdapat pahatan pemanjang keluar 
mengarahke luar dan kebawah , pahatan 
tersebut memiliki fungsi sebagai pengunci 
kedua bagian yuma dari batang kayu atau 
tempat mengikatkan tali dari bahan ijuk hi tam 

Situs Tangkaboba 

Lokasi :KelurahanSangele, 
Kecamatan 

Pamona 

P u sulemba 
Kabupaten Posa, 
Provinsi Sulawesi 
Teng ah 

Titik Koordinat : I 0 45' 38,28" LS -
120° 38' 49,92 BT" 

J enis Wadah Ku bur : Peti kayu 

Ba ban :kayu 

Sistem Penguburan : Sekunder 

Bekal Kubur : fragmen tembikar 

Ragam Hias : hiasan 

Orientasi : Selatan 

Foto 75 Penguburan Gua Latea 
(Dok. BPCB Gorontalo,2014) 

Foto 76 Kondisi ceruk da n temuan 
di situs Ceru k Tanga kaboba 
(Do k. BPCB Goronta lo,2014) 
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Ceruk Tangakaboba berada tidak jauh dari Ceruk/Gua Latea I dan II berarak ± 2,2 

m, mulut Ceruk Tangaboba menghadap barat laut. Di dalam ceruk ditemukan bebagai 
sebaran arkeologis yang hampir tidak jauh berbeda bentuk dan ukurannya dengan 
jenis sebaran temuan di Ceruk/Gua Latea I dan II yakni yuma yang nampak 
ditumpukan dibagian pinggir sisi dinding ceruk. 

6. Situs Ku bur Bu kit Mungku Ilu 

Lokasi : Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah 
TitikKoordinat : 1° S1' S l ,26" LS-120° 16' 40.38" BT 
Jenis Wadah Kubur : Tempayan 

Bahan : Tanah liat 

Sistem Penguburan 

BekalKubur 

RagamHias 

Orientasi 

Tempayan Bukit Mungku llu terletak disebelah tenggara Padang Loga tepatnya 
berada di Bukit Tolelembonga, jenis tinggalan arkeologis yang terdapat berupa 
tempayan kubur yang ditemukan dalam 2 kotak ekskavasi , tempayan tersebut 
berdiameter 56 cm, Selain di Tempayan Kubur di Bukit Mungku Ilu ditemuakan juga 
tempayan kubur lainnya di Situs Watulumu, Desa Tamadue, Kecamatan Lore Timur, 

Foto 77 Tempayan kubur di Situs Watulumu (sebelah kiri) dan tempayan kubur di Situs 
Watunongko (sebelah kanan) (Dok. Balar Manado, 2005 dan 2008). 



I. Situs Buntu Balla (Tedong-tedong Minanga) 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Ku bur 

Ragam Hias 

Orientasi 

Pertanggalan 

:Desa Balla, Kecamatan Balla, Kabupaten Marnasa, Provinsi 
Sulawesi Barat. 

: 03° 00' 0 l.7' ' LS - 11 9°019' 137" BT, 

: Peti Kayu 

: Kayu uru 

: Sekunder 

: gelang kerang dan perunggu . 

: 280±40 BP- 380±40 BP 

Situs Buntu Ballajuga biasa disebut Makarn Tedong-Tedong Minanga oleh masyarakat 

sekitar, bcrada diatas sebuah bukit ditengah-tengah area l persawahan, wadah kubur pada 

s itus ini ada dua bentuk yakni bentuk kerbau disebut juga tedong-tedong (bentuk kerbau) 

dan bentuk perahu yang di sebut Bangka-bangka, jumlah wadah kubur ebanyak 18 buah 

dengan ukuran yang bcrvariasi , ukuran panjang wadah berki sar antara 273 - 342 cm, lebar 

34- 11 6 cm, dan tinggi 36 - 168 cm. 

Foto 7 8 Situs Buntu Balla (Tedong-tedong Minanga) ( Dok. BPCB Makasar) 

Foto 79 
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2. Batutu Ramb u Saratu 
Lokasi 

Titik Koordinat 
Jen is Wadah Ku bur 
Bah an 
Sistcm Penguburan 
Bekal Kubur 
Ragam Hias 
Orientasi 

: De s a R a mbu Saratu , Kelur a han Mama sa, 

Kecamatan Mamasa Provinsi Su lawesi Barat. 
: 02' 55" 29,5"LS- l I 9° 23 ; 51 , 1" BT 
: Rumah Kayu 
: Kayu 
: Sekunder 

Batutu Rambu Saratu merupakan bagian dari kawasan pemukiman Banua Layuk 

Rambu Saratu, batutu adalah salah satu bentuk wadah pemakaman (selain tedong­
tedong) di Mamasa yang menempatkan mayat di atas suatu ba ngunan bertiang 

menye rupa i bentuk rumah adat, bangunan tersebut terletak d i antara bukit dan 

persawahan. 

Foto 80 Batutu pada Kawasan Banua Layuk Rambu Saratu 
(Dok.BPCB Makassar,2014) 



1. Situs Marante Tondon 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jen is Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Kubur 

Ra gam Hias 

Orientasi 

:Kampung Marante, Desa Tondok Baru, Kecamtan Tondon, 

Kabupaten Toraja Utara 

: 2° 57' 14,.5" LS - 119° 55' 58.4" BT 

: Pet i kayu 

: Kayuuru 

: Sekunder 

Foto 67 Wadah Kubur di Situs Marante Tandon, 
Kabu paten Toraja Utara (Dok. Akin Dul i, 2012) 

Situs Marante Tondon merupakan sa lah satu situs yang mempunya i tingga lan wada h 

kubur atau erong, bentuk erong menyerupai bentuk perahu dan juga memili ki motif 

tum pal. 

2. Situs Lombo' Bori ' 

Lokasi :Kampung Lombo' 

Bori , Desa 

Lembang Parinding 

Kecamatan Sesean , 

Kabupaten Toraja 

Utara 

Titik Koordinat : 2° 55' 13.2" LS -

119° 55' 14.0" BT 

JenisWadah Kubur : Peti kayu 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Ku bur 

Ragam Hias 

Orientasi 

: Kayuuru 

: Sekunder 
Foto 81 Erong dengan motif ular di Situs 

Lomba' Bari' (Dok. Akin Duli,2012) 

: motifhias ular, manusia dan kerbau. 

Situs Lombo' Bori' memiliki beberapa erong dengan berbagai bentuk seperti perahu 

dan rumah adat. Terdapat pula motif hias , terutama erong dengan bentuk perahu yang 

hampir se luruh wadah maupu tutupnya dipenuhi dengan ragam hias, sa lah satu ragam 

hi as yang cukup menarik yakni motifhias ul ar, manusia dan kerbau. 
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3. Situs Ke'te Kesu 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Kubur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

BekalKubur 

RagamHias 

Orientasi 

: Ka m p un g K e'te, D esa Ba 't a n , K eca m a ta n K es u , 

Kabupaten Toraja Utara. 

: 02° 59' 43.2" LS - 11 9° 54' 38.1" BT 

: Peti kayu 

: Kayu uru 

: Sekunder 

:paqtedong tumuru, paqkadangpao, paqbaranaq 11, pasusuk, 
paqpalloa gayang,paqpolloq songkang, dan paqtangke 
lumuq, dan ular. 

: Timur-Barat 

Si tus Ke'te Kesu' memili ki erong sebanyak 37 wadah kubur dan terbagi dal am 4 tipe 

wadah yakni , wadah berbentuk perahu, rumah adat, babi , dan kerbau, letak erong disini 
lebih banyak ditopang dengan pondasi dari beton , kemudian di susul dengan letak erong 
digantung, yang mana pos isi seperti ini bisa dikata kan mas ih in situ, keletakan erong 
seperti ini j uga ditemukan pada situs-situ lain di Cina bagian selatan, Filipina , Malays ia, 

serta ya ng terakhir dil etakkan di atas tanah. Biasanya posisi/letak suatu erong bisa 
menujukkan status sosia l seseorang, semakin tinggi tempatnya maka tingg i pula status 
sosial mereka. 
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Foto 8 2 Kondisi Situs Ke'te' Kesu ' dan 

bebera pa erong yang ada di situs 
tersebut ( Dok.BPCB Makassar,2012) 

Fot o 83 kandea dulang dij adi kan sebagai beka l 
kubur dan tau-tau mencerm inkan orangyang 

dikuburkan (DO .BPCB Makassar,201 2 ) 



I. Situs Puang Leo ran 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Kubur 

Ragam Hias 

Orientasi 

:Desa Galontak, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang 
Provinsi Sulawesi Selatan. 

: 03°36' 02.8" LS- 119°48' 05.8" BT 

: Peti kayu 

: Kayu bitti dan kayu uru 

: Sekunder 

: Timur-Barnt 

Situs Puang Leoran berada dibawah sebuah batu gamping atau ceruk, wadah kubur 
yang ada di situs ini be1jumlah 8 (delapan) buah, duni yang berukuran kecil dibuat dari 

j eni s kayu cendana, sedangkan duni yang berukuran besar dibuat dari jenis kayu uru dan 

bitti, pada bagian dal am wadah tersebut terdapat tulang dan tengkorak yang tidak 

tersusun rapi, ukuran duni bervariasi antara 270 - 150 cm, lebar 50 -28, dan kedalaman 80 
- 23 cm. Bentuk duniyang ada berupa bentukperahu, 

Foto 84 Situs Puang Leoran (Dok.Balar Makassar,2007) 

2. Situs Ton ton 

Lokasi 

Titik Koordinat 

:Kampung Tontonan , Kelurahan Lakawan , Kecamatan 
Anggera, Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan. 

: 03°25'20.5" LS - l l 9°48'21.8" BT 

Jenis Wadah Ku bur : Peti kayu 

Bahan : Kayu bitti 

Sistem Penguburan : Sekunder 

Bekal Ku bur 

Ragam Hias 
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Orientasi : Tirnur-Barat 
Situs Tonton terletak di tebing Buntu Batu Tontonan dengan ketinggian 13 rn dari 

da ar tebing. Pada dasar tebing rnenga lir Sungai Mataa llo. Terdapat Wadah kayu d i s itus 

tersebut terl etak di bagian tenga h d indi ng tebing yang rnern ili ki ruang yang terbentuk 

secara alarni di sepanj ang tebing akibat ki kisan aliran air sunga i. Temuan wadah d i s itus 

in i adalah sebanyak 12 yang tertata rnengikuti bentuk ruang d i tebing batu tersebut. 

Seca ra keselurhan keranda kayu berben tuk perseg i dengan penutup menyerupai bentuk 

perahu . 

Fo t o 85 Situs Tonton yan g berada di atas tebing , bentuk 
peng uburan semacam in i, juga dit em ukan di Mahaka m Ulu , 

Kabupaten Kutai Barat, Provi nsi Kalimantan Timur 
(Dok. Bala r Makassar,2011) 

3. Situs Liang Datu 

Lokasi :Dusun Labale,Desa 

Palakka,Kecarnatan 

Ma iwa,Kabupate n E nreka ng , 
Prov insi Sulawesi Selatan 

Titik Koordinat : 03° 338' 04,6" LS dan 11 9 ° 49' 

24,6" BT 

Jenis Wadah Ku bur : Peti kayu 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Kubur 

Ragam Hias 

: Kay u bit I i 

: Sekunder 

: Moti f geometris (pa'susuk) 

O rientasi : Utara-Selatan 

Foto 86 Duni pada Situs 
Liang Datu 

( Dok .Ba lar Makassar,2011) 

Situs Liang Datu berada d idalam gua yang berada d iatas perbukitan karst. Wadah 
kubur ata u duni yang ditemukan sebanyak 27 buah yang masih dapat di identifikas i. 

Uk uran dun i terbag i dalam 3 (tiga) yakni , ukuran besar dengan ukuran 445- 270 cm, 

ukuran sedang 270-1 70 cm, dan ukuran kccil 170- 100 cm, letak wadah kubu rditempatkan 

di lanta i gua denga n pos isi menghadap kearah mulut gua. 



1. Situs Liang Kabongian 

Lokasi 

Titik Koordinat 

:Dusun Andulan , Desa Siteba, Kecamatan Walenrang Utara, 

Kabupaten luwu 

Jenis Wadah Ku bur : Pcti kayu 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Kubur 

Ragam Hias 

Orientasi 

: Kayuuru 

: Sekunder 

:Gclang besi , ge lang gadi ng, koi n-ko in belanda, keram ik, 

parang,jempang, Iara, tembikar, da n keramik 

Situs Liang Kabong ian merupakan salah satu lokasi penguburan yang memiliki beka l 

kubur ya ng bervariasi dengan jumlah yang cukup banyak. Wadah kubur ata u masyarakat 

menyebutnya duni hanya dua yang masih dapat di identifikasi , yakni duni denga n tipe kerbau 

mempunya i pa nj ang 226 cm, lebar 38 dan kedalaman 72 cm, dan duni yang kedua 

berukurann panjang 193 cm, lebar 30 cm dan tinggi 54 cm. 

Foto 74 Beka l kubur dan duni yang terda pat pada Sit us Li ang Kabongian 
(Dok.BPCB Makassar,2014) 

2. Situs Andu lan 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jen is Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Ku bur 

Ragam Hias 

:Dusun Andulan , Desa Siteba, Kecamatan Walenrang Utara, 

Kabupaten luwu 

:2° 46'01.4" LS - 120° 04' 28.2" BT 

:Pcti kayu 

:Kayuuru 

:Sek under 

:Gelang besi , ge lang gading, koin-koin belanda, keramik , 

parang,jempang, Iara, tembikar, dan keramik 
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Orientasi 

Situs ini biasa juga disebut Liang Salikuku oleh masyarakat sekitar, wadah kubur a tau 

duni yang ada berjumlah 70 buah, ya ng terdiri atas 4 tipe duni , duni dengan bentuk rumah 

adat, dan bentu k kerbau . Duni memiliki ukuran panjang antara 124 - 298 cm, lebar 17 - 56 

cm, dan kedalaman antara 20 - 133 cm. 
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Foto 75 Bekal kubur dan duni yang terdapat di Situs Liang Andulan (Dok. BPCB Makassar,20 14). 

3. SitusAllo Mangura 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Kubur 

RagamHias 

Orientasi 

:Dusun Bolong, Desa Ilanbatu, Kecamatan Walenrang Barat, 
Kabupaten Luwu 

: S2 5 1 02.3 El2002 58.8 

: Peti kayu 

: Kayu uru 

: Sekunder 

: Manik-manikdan koin 

Duni pada situs ini berjumlah empat dengan ukuran panjang antara I 06 - 206 cm, 

lebar 27 - 51 cm, dan keda laman 17 - 66 cm, dan bahan yang digunakan da lam pembuatan 

duni terbuat dari kayu uru. bekal kubur juga ditemukan berupa manik-manik dan koin . 
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Foto 76 Situs Alla Manggura diternukan duni dan bekal kubur berupa rnanic-manik dan koin 

(Dok.BPCB Makassar,2014) 



4. Situs Bongka Bu bu 

Lokas i 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bah an 

Sistem Penguburan 

Bekal Kubur 

Ragam Hias 

Orientas i 

: Ousun Simbuang, Desa Tianbatu, Kecamatan Walenrang 
Barat, Kabupatcn Luwu 

:S25155.2E l200231.9 

: Peti kayu 

: Kayu uru 

: Sekunder 

: fragmen keramik, gelang, mata tombak, 

manik-manik dan parang. 

: Motif geometris (pa 'susuk) 

Situs mempunyai duni yang sebanyak 38 buah yang dapat diidentifikasi dan terbagi 
dalam ti ga bentuk yaitu duni berbentuk perabu, duni kerbau dan duni babi , ragam bias 

yang digunakan yaitu ragam bias pasusuk' yang banyak ditemukan pada duni perahu, 
sedangkan pada duni kerbau dan babi tidak ditemukan tetapi , kedua duni ini memiliki 
kaki .bentuk duni seperti ini banyak ditemukan di daerab Mamasa, ukuran duni cukup 

bervariasi, duni yang paling panjang berukuran 300 cm dan ya ng berukuran kecil l 09 cm, 
lebar duni antara 23 -50 cm, dan kedalaman 20 -82 cm. 

Foto 77 Situs Bongka Bubu yang mempunyai duni yang berbentuk perahu dan kerbau, 
serta bekal kubur (Dok.BPCB,2014) 



1. Situs GuaAndomo 

Lokasi 

Titik Koordinat 

Jenis Wadah Ku bur 

Bahan 

Sistem Penguburan 

Bekal Ku bur 

Ragam Hias 

Orientasi 

:Dusun Malindowe, Desa Lioka, Kecamatan Towuti, 

Kabupaten Luwu Timur. 

: 02°37' 24.0" LS- 121 °21' 27.6" BT 

: Peti kayu 

: Kayuuru 

: Sekunder 

:Fragmen tembikar dan keramik asing, fragmen gelang besi, 

serta manik-manik kaca 

: motif geometris 

GuaAndomo berada di kaki tebing karst yang berupa ceruk, bagian atas terdapat ruang­

ruang kecil sebelah barat yang di langit- langitnya terdapat lukisan cap tangan dan cap kaki 

serta di mulut gua terkonsentrasi temuan wadah kubur kayu pada lantai yang diletakkan 

di atas balok, wadah kubur atau j uga disebut duni yang ditemukan pada s itus ini sebanyak 

27 buah baik berupa wadah maupun berupa penutup. 

Foto 78 Wadah kubur yang berisi tulang-tulang dan bekal kubur 
di Situs Gua Andom (Dok. BPCB Makassar ,2014) 

_______ ) 

Foto 78 berbagai bentuk penutup duni di Situs Gua Andaman (Dok. BPCB Makassar ,2014) 
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Foto 79 Ragam Hias yang ditemukan pada duni di Situs Gua Andoman (Dok. BPCB Makassar ,201 4) 

Foto 80 Ragam Hias yang ditemukan pada duni di Situs Gua Andoman (Dok. BPCB Makassar ,2014) 



1. Situs Gua Batu Baba 
Lokasi 

Titik Koordinat 

:Du s un B a rang-Barang , D es a Lowa , Ke ca rnat a n 

Bontosikuyu Kabupaten Se layar 

: 6° 25' 66.0" LS- 120° 29' 96.7" BT 

Jenis Wadah Ku bur : Pcti kayu 

Bahan : Kayu bi Iii 

Sistem Penguburan : Sekunder 

Bekal Ku bur : fra gmen tembikar, keramik , logarn 

Ragam Hias : 1-1 ias tum pal 

Orientasi : Timur-Barat. 

Kabupaten Selayar merupakan sa lah satu pulau yang bcrada di Provinsi Su lawesi 

Selatan. scpanjang pes is ir se lata n pulau ini tersebar gugusan gamp ing, Sa lah satu gua 

yang terl etak di sepanjang gugusan gamping di garis pantai se latan ada lah Gua Batu Baba, 

dari hasi l pendataan terdapat 15 wadah kubur yang masih utuh dan dapat diidentifikasi, 

bentuk wadah kubur menyerupai perahu dan bentuk rumah dan terdapat beberapa pola 

hi as tumpa l pada bagian atap dan bawah penutup . Ukuran wadah kubur bervariasi antara 

192 - 196 cm, lebar 30 cm, dan kedalaman 17 - 19 cm, dan uku ran penutup wadah antara 

135 - 230 cm dan le bar 40 cm 

Foto 81 Kondisi Gua Batu Baba dan salah satu bentuk wadah kubur yang terdapat didalamnya 
(Dok. Balar Makassar, 2007) 

Foto 82 Temuan fragmen tembikar, fragmen keramik dan tulang (Dok. Faiz, 2009 



J. Pekubu ran Tua Padwa 

Lokasi : Desa Padwa, Distrik (kecamatan) Yend idori, Biak Kota, 

Kabupaten B iak um for, Provinsi Papua 

Titik Koo rdinat : UTM X 0603649 dan Y 9872379. 

Jen is Wadah Ku bur : Kay u 

Bahan : Kayu 

Sistem Penguburan : Sekunder 

Beka l Kubur 

Raga m Hias 

O rientasi 

Pemanfaatan gua dan ceruk seperti ini j uga dapat dijumpai di beberapa gua/ceruk 

yang te rsebar di Kabupaten Biak Numfor. Sa lah satunya ya ng te rl etak di Distri k 

Yendidori, Biak Kota, Kabupaten Biak N umfo r, Provins i Papua yakni kubu ran tua Padwa 

yang merupakan sa lah satu tempat pemakaman dengan memanfaatkan ceruk yang ada 

sekitar panta i Padwa , tempat pcmakaman masa prasej arah ini hanya memanfaatkan dua 

tebing karang ya ng ada di daera h pantai ini 

Foto 83 Gambar Ceruk 2 yang digunakan sebagai tempat pemakamam 
di Kampung Padwa, Biak Kola (Dok.BPCB Maluku Utara) 

Sistem pemakaman pada kubu ran tua Padwa agak berbeda dengan di tempat la in, 

pemakaman di daerah ini merupakan pemakanan "second burial" ya kni sebe lum 

d itempatka n pada teb ing harus melewati d ua tahapan, pertama ada lah j asad orang 

meningga l direndam.kan da lam air laut hingga kulit da n dag ing terl epas hingga ti ngga l 

tulang saj a, kemudian tul ang-tulang itu d iangkat dan diletakan pada Abai (bahasa B iak) 

ata u peti dengan uku ran 80 x 20 cm yang te lah di sed iaka n kemudian dinaikan ke ceruk 

ya ng terdapat d i sekita r panta i ini . 

Terdapat beberapa ceruk yang d ij ad ikan sebagai tempat di letakan tul ang-tulang ya kni 



Foto 84 Gambar peti sebagai tempat 
diletakan tulang-tulang pada ceruk 1 

(Dok.BPCB Maluku Utara) 

Foto 8 5 Tulang tengkorak yang 
diperkirakan jatuh dari ceruk tempatnya 

semula (BPCB Maluku Utara) 

pada ceruk I yang menghadap ke bagian timur dan pada ceruk 2 yang tcrdapat di 

sebelah utara dari ceruk I ini . 

Pada ceruk 1 ini terdapat beberapa peti, namun sudah rusak termakan us ia, sehingga 

tulang-tulang yang ada ini dukumpulkan dan diletakan diatas batu dan dibiarkan begitu 

saja. Bebcrapa tulang tengkorak, kaki dan paha jatuh ke bagian bawah ceruk tersebut. 

Kondisi yang sama juga terlihat pada ceruk 2 yang terletak pada sisi utara ceruk I. Pada 

ceruk 2 ini , te rdapat peti yang diletakan pada ceruk di kctinggian 5 meter, juga sama 

kondi s isnya dan tidak terawat. Diperkirakan sebagian tu lang-tu langnya sudah j atuh ke 

bawa h ceruk tersebut. 
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